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Abstrak

Saat ini, para petani mulai menyadari bahwa mendaydi durian
montong memang sangat menjanjikan atau dapat mémbeteuntungan yang
besar. Hal itu tentu saja jika tanaman durian mugatibudidayakan dengan cara
yang benar yang berarti syarat utama untuk mendapattungan besar dalam
membudidayakan durian montong terletak pada pelaggioya. Hingga saat ini,
petani sering mengalami kerugian karena tanamamardumontong sering
dimakan oleh hama tanaman durian montong karena mpetani masih
menggunakan cara yang manual untuk mengetahungehi@ma tanaman durian
montong tersebut.

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalaeiitemini adalah
sistem pakar yang terdiri dari identifikasi, konsegisasi, formalisasi,
implementasi, evaluasi dan pengembangan sisteman@&srgan sistem
menggunakan DFD Levelled yang terdiri dari diagtanteks dan DFD Level O
dan ERD. Pembuatan aplikasi dengan menggunakanogeamman PHP dan
database MySQL.

Hasil akhir dari penelitian ini adalah sistem pakertuk penanganan
penyakit pada durian montong berbasis web dapatundigan untuk
menyelesaikan masalah diagnosis penyakit padarduani@antong, karena dapat
memberikan hasil diagnosis dari setiap jenis peihyak
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan semakin berkembangnya pengetahe&nplogi
komputer juga mengalami kemajuan yang sangat signifdari tahun ke
tahun. Hal ini ditandai dengan berkembangnya telgiolyang mampu
mengadopsi proses dan cara berpikir manusia yaalpuat sebagairtificial
intelligenceatau lebih dikenal dengan istilah kecerdasan bu&alah satu
aplikasi dariartificial intelligence adalahexpert systenatau yang lebih
dikenal dengan sebutan sistem pakar. Sistem pakamiliki kemampuan
untuk mengadopsi suatu dasar pengetahuamwledge bage yang
diperoleh melalui penginputan data dari kemampuaa pakar dalam suatu
bidang tertentu yang bersifat spesifik. Sistem pakarupakan suatu sistem
yang dirancang untuk dapat menirukan keahlian sgonaakar dalam
menjawab pertanyaan dan memecahkan suatu mas#@tdm $akar akan
memberikan pemecahan suatu masalah yang diperelelagarkan dialog
dengan pemakai. Dengan bantuan sistem pakar segegeng bukan
pakar/ahli dapat menyelesaikan masalah serta mdnigkeputusan yang
biasanya dilakukan oleh seorang pakar.

Saat ini, para petani mulai menyadari bahwa mendaydi durian
montong memang sangat menjanjikan atau dapat mémabeteuntungan

yang besar. Hal itu tentu saja jika tanaman dumemtong dibudidayakan



1.2.

dengan cara yang benar yang berarti syarat utantek umendapat
keuntungan besar dalam membudidayakan durian mgrienetak pada
pengelolaannya. Hingga saat ini, petani sering @lang kerugian karena
tanaman durian montong sering dimakan oleh hamantan durian
montong karena para petani masih menggunakan ea@g pmanual untuk
mengetahui tentang hama tanaman durian montongbtgrsHal ini yang
mendasari diperlukannya suatu aplikasi mengena&emsigpakar tanaman
durian montong selain untuk mengatasi kendala yhingdapi para petani,
diharapkan dengan adanya aplikasi ini dapat meaikgk keuntungan para
petani durian montong, serta dapat mengurangi fimyaugejala penyakit
pada tanaman durian montong karena telah dapatedgiedengan lebih
cepat.

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, makiigperengambil
judul “Rancang Bangun Sistem Pakar Untuk Penanganan Penia

Pada Durian Montong Berbasis Web*.

Perumusan Masalah

Dalam penelitian ini, permasalahan yang dirumuskaaealah
“bagaimana menganalisa dan merancang sistem pakak penanganan
penyakit pada durian montong berbasis web dengaggo@akan PHP dan
MySQL??". Adapun pembatasan masalah dalam pemeiitig/aitu :
1. Penelitian ini hanya membahas penanganan padandumi@ntong

dengan cara berkonsultasi pada komputer untuk mgrer@anganan.



2. Mekanisme penalaran sistem pakar yang dikembangiemgunakan
forward chaining

3. Representasi pengetahuan yang digunakan menggumeRaesentasi
berbasis aturafrule base)

4. Program dibuat dengan menggunakan PHP dan MySQL.

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian
Tujuan penulisan dalam penelitian adalah membusierai
pakar untuk penanganan penyakit pada durian morderigzasis web
serta mampu memberikan informasi mengenai masadaly yada
beserta penanganan.
1.3.2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari peaelini
adalah
1. Bagi Pengguna
Dapat digunakan sebagai alat bantu dalam penanganan
penyakit pada durian montong berbasis web.
2. Bagi Akademik
Dapat dijadikan sebagai sarana penelitian bagi sisua
yang ingin menambah wawasan lebih jauh tentangquetaan
PHP dan MySQL untuk membuat sistem pakar.

3. Bagi Penulis



a. Mendapatkan pengetahuan dan pemahaman tentangkjenya
pada durian montong.

b. Memberikan tambahan pengetahuan mengenai sistear pak
untuk penanganan penyakit pada durian montong bierba
web dan sebagai literatur pada perpustakaan kampus.

c. Menerapkan ilmu pengetahuan tentang program PHP dan
MySQL yang didapat dari perkuliahan dengan meragcan
suatu sistem pakar untuk penanganan penyakit padand

montong berbasis web.

1.4. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian merupakan suatu cara atawsqoor yang
digunakan untuk mengumpulkan data, dengan peramékrak tertentu.
Dalam penulisan skripsi ini, akan menggunakan lagtzemetode penelitian
yaitu :
1.4.1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian inuyait
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh melalui
wawancara maupun pengamatan secara langsung dabesu
data yang bersangkutan misalnya mengenai gejaddage]
penyakit pada durian montong, maupun penangandradap

penyakit durian montong.



2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara
tidak langsung yang berasal dari buku-buku atawdlitir lainnya
yang berhubungan dengan jenis-jenis penyakit dumantong
beserta penanganan.
1.4.2. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam proses pengumpulan data
sebagai bahan pembuatan sistem adalah studi pustakg
merupakan teknik pencarian dengan melakukan pemcdsdta lewat
literature-literatur yang terkait misalnya buku-buleferensi, artikel
tentang masalah sistem pakar dan pemograman PHEQMy
1.4.3. Metode Pengembangan Sistem
Tahap pengembangan sistem pakar yang digunakam dala
penelitian adalah (Kusumadewi, 2003):
1. Identifikasi
Mengidentifikasi masalah dan kebutuhan yaitu dengan
mengidentifikasi jenis-jenis teknik penanganan pédtydurian
montong, mengkaji situasi dan memutuskan dengatntpatang
masalah yang akan digunakan dalam pembuatan sis¢éfingga
akan diketahui apakah sistem pakar ini dapat metaban
menyelesaikan masalah ini atau tidak serta menleseforioritas
penanganan masalah tersebut.

2. Konseptualisasi



Konseptualisasi rancangan dan desain sistem pakak u
penanganan penyakit pada durian montong, mategepanuan
dan analisa sistem pakar untuk penanganan perpedat durian

montong.

. Formalisasi

Membangun prototype, pengembangan dan kemudahan
analisa serta penyelesaian desain sistem pakak pahanganan
penyakit pada durian montong.

. Implementasi

Melakukan pembuatan sistem pakar untuk penanganan

penyakit pada durian montong ke dalam bentuk progyaitu

PHP dan database yang dirancang ke dalam MySQL.

. Evaluasi

Melakukan evaluasi terhadap sistem pakar untuk
penanganan penyakit pada durian montong yang tdilatmat

dengan menggunakan pengujian sistem.

. Pengembangan Sistem
Melakukan perawatan dan pengembangan sistem pakar
untuk penanganan penyakit pada durian montong &ecar

periodik.



1.5. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pemahaman tentang penelitian rimaka

pembahasan akan dibagi dalam beberapa bab sesngandgyokok

permasalahannya, yaitu:

BAB I.

BAB II.

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN

Berisi latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, metodologi penelitam
sistematika penulisan.
TINJAUAN PUSTAKA

Berisi tentang informasi hasil penelitian yang tela
dilakukan sebelumnya dan menghubungkan dengan
masalah yang sedang diteliti.
LANDASAN TEORI

Berisi tentang pembahasan atau penjelasan dari
landasan teori dalam penelitian, seperti sistenapdkFD,

ERD, PHP dan MySQL.

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai analisa dan
perancangan sistem pakar untuk penanganan peipyaiat

durian montong.



BAB V

BAB VI

BAB VII

IMPLEMENTASI SISTEM

Pada Bab ini akan tahapan—tahapan pengembangan
sistem dan disertakan implementasi yang memberikan
gambaran tentang program yang dibuat dengan
menggunakan PHP dan MySQL.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang hasil pembahasan dari
penelitian sistem pakar untuk penanganan penyaidap
durian montong.
PENUTUP

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran

pembuatan sistem.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bagian ini akan dipaparkan penjelasan tenitgagan pustaka yang
dipakai dalam pembuatan aplikasi sistem pakar up&rianganan penyakit pada
durian montong. Tinjauan Pustaka tersebut adalail penelitian terdahulu
tentang informasi hasil penelitian yang telah dikdn sebelumnya dan
menghubungkan dengan masalah yang sedang diteliti.

2.1. Pustaka Yang Terkait Dengan Penelitian

Hasil penelitian terdahulu dilakukan oleh Fadlillswanto (2013)
dari Universitas Ahmad Dahlan yang berjudistem Pakar Untuk
Mendiagnosa Hama Dan Penyakit Tanaman Bawang Merah
Menggunakan Certainty Factor”. Penelitian ini membahas tentang
bawang merah merupakan salah satu sayuran umbi ganging bagi
indonesia. Kebutuhan bawang merah di Brebes sets#un terus
meningkat. Namun beberapa tahun ini penghasilaemtan bawang merah
terus menurun. Para petani bawang merah merasadesgan kejadian ini.
Demikian juga dengan para petani tanaman bawanghmemg berada di
Kecamatan Banjarharjo tempat penelitian yang sakakhn, para petani
mengalami berbagai permasalahan, mulai dari ggp@ayebab, hama dan
penyakit hingga penanganannya terhadap hama dayakieryang ada.
Menurut Kepala BPP (Badan Pelaksana PenyuluharjaiBeamnjo dan Ketua

Badan Pelaksana Penyuluhan Kabupaten Brebes, patani pyang



mengeluhkan banyaknya hama dan penyakit yang memyetanaman
bawang merah, sehingga para penyuluh merasa kesdatam memberikan
penyuluhan kepada para petani karena kurangnyar pltam mengatasi
solusi terbaik dari permasalahan tersebut. Untuk diperlukan
pendiagnosaan terhadap hama dan penyakit padadanaamang merah.
Tujuan penelitian ini adalah dihasilkannya peramgkeak yang dapat
mendiagnosa hama maupun penyakit yang di alamimandawang merah.
Subjek dalam penelitian ini adalah sistem pakadukumbendiagnosa hama
dan penyakit tanaman bawang merah menggunakanintgrttactor.
Penelusuran faktanya menggunakan forward chainaity ypenelusuran
yang dimulai dari fakta-fakta untuk menguji kebemahipotesis. Langkah
perancangan sistemnya antara lain merancang ketutststem, basis
pengetahuan, pelacakan solusi, basis data, englgtional diagram,
mapping table, database, menu, masukan, prosasaréme| pengkodean,
perancangan sistem kemudian membuat implementagpelagujian sistem
dengan black box test dan alfa test. Hasil penaliini berupa aplikasi
Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Hama dan Penyakiarian Bawang
Merah Menggunakan Certainty Factor yang dapat nmakan hama dan
penyakit pada tanaman bawang merah sebanyak 6hama dan 16 jenis
penyakit beserta gejala, penyebab, solusi sedak@pastian dari hama dan
penyakit yang di derita. Hasil uji coba menunjukkehwa aplikasi layak

dan dapat digunakan.



Penelitian yang dilakukan oleh Nugraha (2013) damiversitas
Informatika dan Bisnis Indonesia yang berjud8istem Pakar Diagnosa
Penyakit Pada Tanaman Jagung’ Penelitian ini membahas tentang
program sistem pakar yang dirancang adalah sisédar gliagnosa penyakit
pada tanaman jagung, dimana program aplikasi itijukian untuk
masyarakat luas atau bagi mereka yang bercocokntgtang, yang kurang
paham terhadap jenis penyakit pada tanaman jaglarmgbagaimana cara
menanggulanginya. Sehingga dengan adanya progrst@msipakar ini,
diharapkan orang yang awam sekalipun akan menjadam, dan bagi
mereka yang bercocok tanam jagung, tidak harus meainseorang pakar
untuk berkonsultasi mengenai penyakit yang mengetanamannya. Pada
program sistem pakar ini, terdapat 14 jenis pertyd&n 29 gejala. Dua
puluh sembilan gejala tersebut disusun menjadi @®&apyaan (kuesioner)
dan 14 jenis penyakit disusun sebagai 14 kesimpialem perancangan
program aplikasi ini, representasi pengetahuan ydigginakan adalah
struktur pohon dan kaidah produksi. Untuk prosesnajaannya
menggunakan metode Forward Chaining, yaitu su&inikepenalaran dari
fakta awal hingga menuju kesimpulan.

Penelitian yang dilakukan oleh Apriyanti (2009) idaxPT Balai
Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Purwodadi yang delrju
“Perancangan Sistem Pakar Untuk Identifikasi Genus firixpermum Di
Sulawesi”. Penelitian ini membahas tentang salah satu akilyat global

adalah rusak dan punahnya suatu jenis tanaman.aDemgnahnya suatu



jenis tanaman, maka pengetahuan tentang suatutg@misian pun terancam
hilang bila tidak disimpan dengan baik dan terdtryksalah satunya adalah
pengetahuan tentang identifikasi genus ThrixsperndirS8ulawesi. Untuk
itu perlu dibangun knowledge management untuk nmepgh dan
mengumpulkan suatu pengetahuan yang dapat digunakatuk
mengidentifikasi genus Thrixspermum di Sulawesikbaleh peneliti
profesional, pecinta anggrek maupun orang awam.g&erterbatasnya
jumlah ahli taksonom anggrek, knowledge managelyemg disusun dalam
suatu sistem pakar ini akan sangat berguna untukpmenudah mengenali
genus Thrixspermum dan dapat digunakan sebagaisspendidikan untuk
belajar identifikasi anggrek bagi orang awam. Peaagan sistem pakar ini
menggunakanproduction rule sebagai metode representasi pengetahuan
serta metode inferendorward chaining yang memulai pencarian dari
premis atau data menuju pada konklusi, dengan necekkan ciri-ciri
tanaman anggrek mulai dari batang, daun, dan bseg#ai dengaartificial
key Hasil yang diharapkan adalah rancangan sistenarpgiing dapat

mengenali genus anggrek Thrixpermum di Sulawesi.

2.2. Perbedaan Penelitian Yang Dilakukan Dengan Peneldn Terdahulu
Penulis menggunakan PHP dan MySQL dalam pembuatsems
pakar untuk penanganan penyakit pada durian mont®agelitian yang
penulis buat membahas tentang penanganan penyaldtqurian montong

beserta solusi dengan cara berkonsultasi pada kemputuk mencari



penanganan dan mekanisme penalaran sistem pakgrdjie@mbangkan

menggunakariorward chaining representasi pengetahuan yang digunakan

menggunakan representasi berbasis atitde base)

Aspek Jurnal | Jurnal Il Jurnal 11l Penulis
Judul Sistem Pakay Sistem | Perancangann Rancang
Untuk Pakar | Sistem Pakar Bangun
Mendiagnosal Diagnosa Untuk Sistem Pakar
Hama Dan | Penyakit | Identifikasi Untuk
Penyakit Pada Genus Penanganan
Tanaman | Tanaman| Thrixpermum| Penyakit Pad3
Bawang Jagung | Di Sulawesi Durian
Merah Montong
Menggunakar Berbasis Web
Certainty
Factor
Oleh Tuswanto dap  Ucu Diah Harnoni| Masza Adika
Abdul Fadlil | Nugraha | Apriyanti Nugroho
Tahun 2013 2013 2009 2014
Program Visual Basic  Insight 2+ - PHP
Database Access 2007 - - MySQL
Teknik Forward Forward Forward Forward
Penelusuran Chaining Chaining Chaining Chaining
Metode CF - - -
Ketidakpastian
Metode - - - Sistem Pakar
Pengembangahn
Sistem
Style - - - CSS
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3.1. Sistem Pakar
Secara umum, sistem pakaxpert systejradalah sistem yang berusaha
mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer, agguter dapat
menyelesaikan masalah seperti biasa dilakukanpaehahli. Sistem pakar

yang baik dirancang agar dapat menyelesaikan peatnasalahan tertentu
dengan meniru kerja dari ahli (Kusumadewi, 20069)1

Adapun beberapa definisi tentang sistem pakarratdan:

1. Menurut Durkin, Sistem pakar adalah suatu prograamputer yang
dirancang untuk memodelkan kemampuan penyelesa&salah yang
dilakukan seorang pakar.

2. Menurut Ignizio, Sistem pakar adalah suatu model plesedur yang
berkaitan, dalam suatu domain tertentu, yang miagkat keahliannya
dapat dibandingkan dengan keahlian seorang pakar.

3. Menurut Giarratano dan Riley, Sistem pakar adalahtus sistem

komputer yang bisa menyamai atau meniru kemampe@narsg pakar.

3.1.1. Struktur Sistem Pakar

Lingkungan Konsultasi Lingkungan Pengembangal

User Fakte-fakta .
@ tentang kejadian Basis Pengetahuan

khusus Fakta : Apayang
I:" diketahui
A A

A

T Rekayasa

Pengetahuan

- i Interpreter

Y DR Y P P D DK PN P



Gambar 3.1. Struktur Sistem Pakar

Komponen-komponen yang ada dalam struktur sistearmpa
adalah:

1. Basis PengetahuaKiiowledge Base

Basis pengetahuan adalah basis atau pangkalantpkeoge
yang berisi fakta, pemikiran, teori, prosedur. dabhungannya
satu dengan yang lain atau informasi yang terosgandan
teranalisa (pengetahuan didalam pendidikan ataggbeman
dari seorang pakar) yang diinputkan kedalam konmpute

Ada 2 bentuk pendekatan basis pengetahuan yangtsangm
digunakan, yaitu:

a. Penalaran Berbasis Aturan

Pada penalaran berbasis aturan, pengetahuanafifasikan
dengan menggunakan aturan berbenfeki HEN . Bentuk
ini digunakan apabila kita memiliki sejumlah peraietan
pakar pada suatu permasalahan tertentu.

b. Penalaran Berbasis Kasus

Pada penalaran berbasis kasus, basis pengetalaarerisi
solusi-solusi yang telah dicapai sebelumnya, kearudkan
diturunkan suatu solusi untuk keadaan yang tegekirang
(fakta yang ada).

2. Mesin Inferensilpference Engine

Berisi teknik-teknik pelacakaknowledge basentuk mencari
fakta sesuai dengan inputan yang ada dan mendarngan
antara keduanya, sehingga dapat menghasilkan legputDari
sini dapat dijelaskan bahwa komputer telah teesigetahuan-



pengetahuan dari seorang pakar yang tersusun #alawiedge
base komputer juga harus mendapatkan inputan-inpBatelah
mendapatkan inputan akan dicocokkan dengan faktaydag
ada diknowledge baselehinference engineselanjutnya diolah
berdasarkan pengalaman dan prosedur yang ada jpdoia m
inferensi sehingga menghasilkan suatu keputusan.

Ada dua teknik inferensi, yaitu :

a. Pelacakan KebelakanBdckward Chaininj
Pada pelacakan mundur proses dimulai dari konklusi
e(objek) yang bukan merupakan fakta eksplisit, npati
penalarannya dimulai dari sekumpulan hipotesa-bgaot

yang mendukung fakta dari hipotesa tersebut.

Observas
Kaidah A«—— Fakta 1
Observasi Z/ Kaidah C

Fakta .
Kaidah Be— v\T“J“a”
Observasi \ Kaidah E/

3 /

Fakta

Observasi> Kaidah Ce——

Gambar 3.2. Diagram Pelacakan Kebelakang
b. Pelacakan Kedepakdgrward Chaining
Merupakan kebalikan dari pelacakan kebelakang,
yaitu memulai dari sekumpulan data-data yang akanujn

pada suatu kesimpulan.



Fakta 1— Kaidah C—p Kesimpular

Observasi___p Kaidah A
Fakta 2

Observasi Kaidah D

—» Kaidah B \ Fakta 3/

Kesimpulan

Gambar 3.3. Diagram Pelacakan Kedepan
3. Antar Muka Pemakalser Interfacg

Adalah bagian penghubung antara program sistenr plakaan
pemakai. Pada bagian ini terjadi dialog antar @ogdengan
pemakai. Program akan mengajukan pertanyaan daatakya
atau tidak yang nantinya harus dijawab oleh pemakai
Berdasarkan jawaban tersebut sistem pakar akanamwilg
suatu kesimpulan berupa solusi pemecahan masalah.

4. Basis Data@ata Base
Basis data terdiri atas semua fakta yang diperluttamana fakta
fakta tersebut digunakan untuk memenuhi kondisildadah-
kaidah dalam sistem. Basis data menyimpan semim, takik
fakta awal pada saat sistem mulai beroperasi, nmaigktia-fakta
yang diperoleh pada saat proses penarikan kesimpatiang

dilaksanakan. Basis data digunakan untuk menyirdggan hasil
observasi dan data lain yang dibutuhkan selamags=san.

3.1.2. Ciri dan Karakteristik Sistem Pakar

Ciri dan karakteristik sistem pakar adalah sebbagekut:
1. Pengetahuan sistem pakar merupakan suatu konsd@n bu

berbentuk numerik. Hal ini dikarenakan komputer akekan
proses pengolahan data secara numerik sedangkhliakedari

seorang pakar adalah fakta dan aturan-aturan, bukaerik.



. Informasi dalam sistem pakar tidak selalu lengksydyyektif,
tidak konsisten, subyek terus berubah dan terggnfoada
kondisi lingkungan sehingga keputusan yang diarbbilsifat
tidak pasti dan tidak mutlak. “ya” atau “tidak” akaetapi
menurut ukuran kebenaran tertentu.

. Kemungkinan solusi sistem pakar terhadap suatu geai@han
adalah bervariasi dan mempunyai banyak pilihan fanayang
dapat diterima, semua faktor yang ditelusuri meinifiuang
masalah yang luas dan tidak pasti.

. Perubahan atau pengembangan pengetahuan dalam patar
dapat terjadi setiap saat bahkan sepanjang wakbinggz
diperlukan kemudahan dalam modifikasi sistem untuk
menampung jumlah pengetahuan yang semakin besar dan
bervariasi.

. Pandangan dan pendapat setiap pakar tidaklah sslala, oleh
karena itu tidak ada jaminan bahwa solusi sistenkampa
merupakan jawaban yang pasti benar. Setiap pakan ak
memberikan pertimbangan-pertimbangan berdasarkédorfa
subyektif.

. Keputusan merupakan bagian terpenting dari sistexkarp
Sistem pakar terus memberikan solusi yang akunatalsarkan
masukan pengetahuan meskipun solusinya sulit, gghin

fasilitas informasi sistem harus selalu diperhatika



3.2. Durian Montong

Durian ini merupakan introduksi dari Thailand yangrasala dari
varietas monthong Tanaman ini dilepas sebagaitearieuah unggul pada
tahun 1987. Ciri—ciri buah durian montong ini atlaleentuk buahnya
panjang dengan pangkal ujung buah meruncing, kalitnperwarna hijau
kekuningan dan ketebalan sedang, durinya berbekeulcut kecil dan
tersusun rapat. Buah durian ini sukar dibelah. Balah rata—rata 1-2 kg.
Dalam setiap buah terdapat juring 4-6. Bijinya ssl# 5-15 dengan biji
sempurna 5-10. Biji berbentuk pipih dan lonjongaenempunyai daging
yang tebal, kurang berlemak berwarna kuning, bsttekhalus, beraroma
tidak terlalu tajam dan manis rasanya.

Tanaman durian tumbuh optimal pada ketinggian SD-@iatas
permukaan air laut, tanah yang cocok adalam lemengasir, subur dan
banyak mengandung bahan organic, dan H 6-7 jamahtgyang cocok
adalah letosol, podosolik atau andosol.

Tanah yang bertekstur berat, seperti tanah lawnkubagus untuk
tanaman durian, karena pengeringannya sangattsuliama pada musim
hujan. Pada musim kemarau tanah laut akan mendarasusah menyerap
air sehingga tanaman akan kekurangan air dan peutuam akan terganggu.
Sebalilknya pada tanah berpasir juga kurang bagusnk buah yang
dihasilkan rasanya kurang manis. Kedalaman airhtagr@ang dikehendaki

adalah 50-33 cm, karena akar tanaman durian dagrambus tanah sampai



3.3.

kedalaman 3 m, tanah yang dangkal akan menggamgagkgran tanaman
durian, dan banyak akar yang membusuk karena tgggaair. Curah hujan
ideal pertumbuhan durian adalah 1.500-2.500 mmapern dengan 3-4
bulan / tahun untuk merangsang pertumbuhan demgansitas cahaya 40-
50 % dengan suhu 22-30 0 C. (http://www.perkuliabam/karya-ilmiah-

budidaya-durian-monthong/)

Rekayasa Web \Veb Engineering)

Rekayasa web adalah proses yang digunakan untukiptean
aplikasi web yang berkualitas tinggi. Rekayasa wemgadaptasi rekayasa
perangkat lunak dalam hal konsep dasar yang mekakapada aktifitas
teknis dan manajemen. Namun demikian adaptasi ts#alara utuh, tapi
dengan perubahan dan penyesuaian. Rekayasa wehggabantaraveb
publishing(suatu konsep yang berasal daiinted publishiny dan aktifitas
rekayasa perangkat lunak. Dikatakan demikian kardeaain sebuah
aplikasi web menekankan pada desain grafis, desdormasi, teori
hypertext, desain sistem dan pemrograman. (Pres2068:20)

Aplikasi berbasis web adalah serangkaian aktifilsayasa web
yang dimulai dengan identifikasi tujuan dan diakdengan pembangunan
analisis model atau spesifikasi kebutuhan sisteatarD jangka waktu yang
relatif singkat, Internet damvorld Wide Wel(biasa disebut dengan web)
telah berkembang dengan sangat pesat sehinggardalsempaui kecepatan

perkembangan teknologi lainnya di dunia. Internein dweb juga



berkembang pesat dalam hal jangkauan dan luas dhidegunaan yang
secara nyata mempengaruhi beberapa aspek kehidinghustri, seperti
manufaktur, biro perjalanan, rumah sakit, perbankpendidikan dan
pemerintahan menggunakan web untuk meningkatkarees$i operasional
mereka.

Saat ini banyak diantara pemakai bergantung pasiensi dan
aplikasi yang menggunakan antarmuka web yang hemjelan dengan baik
dan terpercaya. Oleh karena itu para pengembangmneefibutuhkan suatu
metoda, suatu bidang keilmuan dan proses yang dighgplikasi, alat-alat
pengembang web yang baik dan panduan-panduan dalewses

pengembangan web yang baik.

3.4. Alat Bantu Perancangan Sistem

3.4.1. Flowchart

Flowchart adalah bagian yang menggambarkan urosaruksi untuk proses dengan komputer dan
hubungan antara proses.

Tabel 3.1Simbol Flowchart

Simbol Keterangan

Menunjukkan proses pengolahan dan

perubahan harga.

Manual Operation suatu simbol yang

\ / menunjukkan setiap pengolahan yang
tidak dilakukan oleh komputer




Decision suatu kondisi yang akan
menghasilkan kemungkinan jawaban

atau aksi.

C> Predifined proces suatu simbol untuk

menyediakan tempat pengolahan dalam

storage.

Terminal, untuk memulai atgu
( > mengakhiri suatu program/ juga sebagai

interupsi dalam program.

Off line storage simbol data yang

v berada dalam simbol ini akan disimpan.

Input-input setiap peralatan (1/0O dapat
/ / menggunakan  simbol ini  tanpa

mengetahui jenis peralatan baik input

atau output.
Dokumen simbol, untuk data yang
S berbentuk kertas maupun informasi.

3.4.2. Data Flow Diagram

Data Flow Diagram merupakan alat pemodelan datag yan
menggambarkan sistem sebagai suatu jaringan dagsifiungsi
atau proses-proses dari sistem yang saling berigabusatu sama
lain dengan aliran data yang digambarkan dengak pawaah. Data
flow diagram digunakan untuk menggambarkan sistezhagai
jaringan kerja antar fungsi yang berhubungan sauaslain dengan
aliran dan penyimpanan data. (Jogiyanto, 2002.: 85)

Tabel 3.2 Simbol DFD



No. Simbol Keterangan

1. Notasi Kesatuan Luar Digunakan untuk memberikan

input atau menerima output dari

sistem

2. Notasi Arus Data | Menunjukkan arus dari data

yang dapat berupa masukan

’ untuk sistem atau hasil dari

proses sistem

3. Notasi Proses Kegiatan yang dilakukan
komputer dari hasil suatu arus
data yang masuk ke dalam
proses untuk dihasilkan arus data
yang akan keluar dari proses.

4 Menggambarkan model dari

kumpulan paket data vyang

tersimpan.

3.4.3. Diagram Konteks
Diagram konteks merupakan bagian dari data floygrdia

yang berfungsi memetakan model lingkungan yangedgmtasikan
dengan lingkaran tunggal yang mewakili selurutesist

Diagram konteks menggarisbawahi sejumlah karakiteris
penting dari suatu sistem :

a. Kelompok pemakai, organisasi, atau sistem lain dansistem
melakukan komunikasi yang disebut juga sebagaiitertor.

b. Data dimana sistem menerima dari lingkungan danushar
diproses dengan cara tertentu.

c. Data yang dihasilkan sistem dan diberikan ke dlwaia



d. Penyimpanan data yang digunakan secara bersanra aigi@m
dengan terminator. Data ini dibuat oleh sistem dayunakan
oleh lingkungan atau sebaliknya, dibuat oleh limgdan dan
digunakan oleh sistem.

e. Batasan antara sistem dan lingkungan.

Diagram konteks dimulai dengan penggambaran tetorina
aliran data, aliran control penyimpanan, dasn [graseggal yang
menunjukkan keseluruhan sistem. Bagian termudalafada
menetapkan proses (yang hanya terdiri dari sagidiran) dan diberi
nama yang mewakili sistem. Nama dalam hal ini dapatjelaskan
proses atau pekerjaan atau dalam kasus ekstrimpéaama

perusahaan yang dalam hal ini mewakili proses yilagukan
keseluruhan organisasi.

3.4.4. Diagram Level Rinci
Diagram rinci adalah diagram yang menguraikan gregpa
yang ada dalam diagram level 0 atau diagram leaghshya.
Diagram ini merupakan dekomposisi dari level sefela. Proses

dekomposisi dilakukan sampai dengan proses siapriikan ke
dalam program dimana aturan yg digunakan samaedgh $atu

3.4.5. Entity Relationship Diagram (ER-Diagram)

ERD merupakan suatu model jaringan yang menggunakan
susunan data yang disimpan dalam sistem secaraalabsadi,
jelaslah bahwa ERD ini berbeda dengan DFD yang padan suatu
model jaringan fungsi yang akan dillaksanakan okktem,
sedangkan ERD merupakan model jaringan data yamgkaakan
pada struktur-struktur daelationshipdata.

Elemen-elemen diagram hubungan entitas antara lain
1. Pada ERD, entitas digambarkan dengan sebuah beetskqgi

panjang. Entitas adalah sesuatu apa saja yangdalard sistem,



nyata maupun abstrak dimana data tersimpan atawandim
terdapat data. Entitas diberi nama dengan katagbdad dapat
dikelompokan dalam empat jenis nama, yaitu orargnda,

lokasi, kejadian (terdapat unsur waktu didalamnya).

Gambar 3.4. Simbol Entitas
2. Pada E-R diagram, relationship dapat digambarkangate

sebuah bentuk belah ketupat. Relationship adaldburigan
alamiah yang terjadi antara entitas. Pada umumayatubung
(relationship) diberi nama dengan kata kerja dasehingga
memudahkan untuk melakukan pembacaan relasinyaa (bis
dengan Kkalimat aktif atau kalimat pasif). Penggamba
hubungan yang terjadi adalah sebuah bentuk beldabhpde

dihubungkan dengan dua bentuk empat persegi panjang

_<%

Gambar 3.5. Simbol Relasi

3. Atribut adalah deksripsi data yang mengidentifikasi suatu

>

Gambar 3.6. Simbol Atribut

entitas.

Dalam penggambaran Entitas Relationship Diagram

ditentukan oleh tiga faktor :



1. Derajat Degreg
Derajat digunakan untuk mengenalkan banyak entyaisg

terlibat dalam entitas.

2. Hubungan Connectifity
Hubungan adalah setiap kumpulan relasi yang bempasa
antara himpunan entitas yang satu dengan yang Reéfasi
kedua entitas tersebut salah satu dari relasidterik
a. Satu Ke Satu@ne To Ong
Yaitu hubungan antara entitas yang pertama dan

kedua merupakan satu berbanding satu.

1
e g

Tabel Dosen

Kd_dos Nm_dos Alamat

Tabel Jurusan

Kd_jur Nm_jur _Kd_dos

Gambar 3.7. Relasi Satu Ke Satu
b. Satu Ke Banyak@ne To Many
Yaitu hubungan antara entitas yang pertama dan

kedua merupakan satu berbanding banyak atau seymalik



G G

Tabel Dosen

Kd_dos | Nm_dos |Alm_dos

Tabel Kuliah
Kd_kul | Nm_kul | Sks | Semster | kd dos |Tempat| Waktu

Gambar 3.8. Relasi Satu Ke Banyak
c. Banyak Ke Banyak flany To Many)
Yaitu hubungan antara entitas pertama dan kedua

adalah banyak berbanding banyak.

Mahasiswa

Tabel Mahasiswa

Nim Nm_mhs |Alm_mhs

Tabel Mempelajari

Nim Kd kul | Indeks_nil

Tabel Kuliah
Kd_kul | Nm_kul Sks | Semester

Gambar 3.9. Relasi Banyak Ke Banyak
3. KeberadaanHExitance
a. Keharusanlandatory
Dalam suatu kaitan paling sedikit satu anggotatasnti

harus berpartisipasi dalam kaitan.



b. Pilihan Optional)
Dalam suatu kaitan salah satu (boleh keduanya) dari
anggota entitas boleh tidak ikut berpartisipaslih&n ini
digambarkan seperti kaitan pada pihak entitas yang

bersangkutan.

3.5. PHP

Personal Home Page (PHPatau resminya PHP Hypertext
Preprocessoradalah salah satu script yang bersifat server-gidieg
ditambahkan kedalam HTML. Script PHP ini akan meatlsuatu aplikasi
yang dapat diintegrasikan kedalam HTML. Sehinggatisinalaman tidak
lagi bersifat statis, namun akan menjadi bersifaamiis. Sifat server-side
mempunyai arti bahwa pengerjaan script akan dilakukiserver baru
kemudian hasilnya akan dikirimkan ke browser. ($alit2010:1)

Kelebihan PHP ialah kita dapat melakukan semud&asgiliprogram
CGl, seperti mengambil nilai form, menghasilkan ah@n web yang
dinamis, serta kita dapat mengirim dan menerimeieod?ersonal Home
Page (PHP) juga dapat berkomunikasi dengan laymyanan yang
menggunakan protocol IMAP, SNMP, NNTP, POP3, HTdIR,Kelebihan
yang paling signifikan dari Personal Home Page (PHitalah

kemampuannya untuk koneksi dengan berbagai mactabase.



3.6.

Saat ini database yang didukung oleh PHP adalatértsepisalnya
MySQL, Adabas D, Interbase, dBase, FrontBase, S&idpress, mSQL,
Sybase, Velocis, Ingres, IBM DB2, Unix dbm, Infon@racle (OC17 dan

OC 18), dan semua database yang mempunyai prddidBcC.

MySQL

MySQL adalahRelational Database Management Sys{&DBMS)
yang diditribusikan secara gratis dibawak licen$?LG(General Public
Licensg. MySQL sebenarnya merupakan turunan salah satselp utama
dalam database sejak lama yaitu S@itryctured Query LanguayeSQL
adalah sebuah konsep pengoperasian database ®@rutank pemilihan
atau seleksi dan pemasukan data yng memungkinkagoperasian data
dikerjakan dengan mudah dan secara otomatis.gfya2003)

Keandalan suatu sistem database dapat diketahuicdea kerja
optimizernya dalam melakukan proses perintah-perintah SQhg dibuat
oleh user maupun program-program aplikasinya. Sebagai ds¢abarver,
MySQL dapat dikatakan lebuh unggul dibandingkambase server lainnya
dalam query data. Hal ini terbukti untuk query gatilakukan oletsingle
user, kecepatan query My SQL dapat sepuluh kali lebd&pat dari
PostgreSQL dan lima kali lebih cepat dibandingkaterbase. Sebagai
database server yang memiliki konsep database mol/SQL memiliki
banyak sekali keistimewaan diantaranya :

1. Portability



MySQL dapat berjalan stabil pada berbagai sisteeragp diantaranya
seperti Windows, Linux, FreeBSD, Mac OS X Serven dasih banyak
lagi.

. Open Source

MySQL didistribusikan secar@pen source(gratis) dibawah licensi

GPL.

. Multiuser

MySQL dapat digunakan oleh beberapager dalam waktu yang
bersamaan tanpa mengalami masalah atau konflik. Iial
memungkinkan sebuah database server MySQL daplkdedielientya
secara bersamaan.

. Performance Tuning

MySQL memliki kecepatan yang menakjubkan dalam mgaai query
sederhana dengan kata lain dapat memproses lebyalbsSQL per
satuan waktu.

. Column Types

MySQL memiliki tipe kolom yang sangat kompleks, sgpsigned atau

unsigned integer, float, double, char dan masilydlafagi.

. Command dan Function

MySQL memiliki operator dan fungsi secara penuhgyamendukung

perintahSELECTdanWHEREdalam query.



7. Security
MySQL memiliki beberapa lapisan sekuritas sepenel subnetmask,
nama host, dan ijin akses user dengan sistemmaeriyang mendetail
serta password terenkripsi.

8. ScalabilitydanLimits
MySQL mampu menangani database dalam skala besagad jumlah
record lanih dari 50 juta dan 60 ribu tabel sertailiar baris. Selain itu
batas indeks yang dapat ditampung mencapai 32 snged tiap
tabelnya.

9. Connectivity
MySQL dapat melakukan koneksi dengan client mengkgam protokol
TCP atau IP, Unix soket (Unix) atau Named Pipes)(NT

10. Localisation
MySQL dapat mendeteksi pesan kesalahan palieant dengan
menggunakan lebih dari dua puluh bahasa.

11.Interface
MySQL memiliki interface terhadap berbagai aplikatdn bahasa
pemograman dengan menggunakan fungsi API.

12.Client dan Tools
MySQL dilengakapi dengan berbageaols yang dapat digunakan untuk
administrasi database dan pada setiap tool yangliadeakan petunjuk

online.



13. Struktur Tabel
MySQL memiliki struktur tabel yang lebih fleksibdhlam menangani

ALTER TABLHlibandingkan database lainnya semacam PostgreeSQL.



BAB IV

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

4.1. Analisa Sistem
4.1.1. Analisa Permasalahan

Masalah diagnosa penyakit tanaman durian montong
dikategorikan sebagai masalahrtificial Intelegence khususnya
sistem pakar, karena pemecahan masalah tersebait ditgkukan
dengan mengembangkan sistem yang dapat berperagassborang
pakar. Dengan kata lain terjadi pemindahan atasegrpengolahan
informasi yang bersifatheuristic yang artinya membangun dan
mengoperasikan basis pengetahuan yang berisi féakserta
penalarannya. Dalam hal ini proses disebut denigaowladge
engineeringyaitu penyerapan basis pengetahuan dari seorarag pak
ke sebuah sistem komputer.

Fakta-fakta yang diperoleh dari pengetahuan seogdrg
yang disimpan dalam basis pengetahuan dan dengémabamesin
inferensi dan memori kerja maka proses penarikasinigilan
tentang jenis penyakit durian montong dapat dilakulBerdasarkan
kategori bidang yang sesuai, sistem pakar ini teakalalam jenis
diagnosis, yaitu memeriksa ciri-ciri fisik atau @ej yang diderita
dan memberikan kesimpulan berupa nama penyakisdasi yang

diderita.



4.1.2. Sumber Pengetahuan

4.1.3.

penyakit pada durian montong berbasis web ini ditdpri
literature-literatur yang terkait misalnya buku-buleferensi, artikel
tentang masalah sistem pakar dan pemograman PHEQMy

Basis Pengetahuan

pada durian montong berbasis web ditunjukkan sepeat tabel

Sumber pengetahuan dari sistem pakar untuk penangan

Basis pengetahuan sistem pakar untuk penangangakien

4.1.
Tabel 4.1. Tabel Basis Pengetahuan
No Penyakit Gejala Penanganan
1.| Antraknosa @ Bercak melekuka. Mengatur jarak
dan bersatu tanam yang tepat
. Daun, batang (45 x 60 cm, 50 X
muda, bunga dan 60 cm, atau 60 X
buah  berwarna 70 cm).
cokelat kelabu. Merendam benik
hingga dengan fungsida
kehitaman berbahan aktif
. Jaringan tanaman azoksisitrobin 25(
membusuk g/l atau propineb
70%.

c. Berrsihkan bagian+
bagian tanaman
yang mati

2.| Busuk Buah Batang bercala. Memangkas daup

| coklat kebasahahn

yang memanjang

. Buah bercak
kebasahan
menjadi cokela
kehitaman  darp.
lunak
Buah yang busuk
diselimuti
kumpulan
cendawan putih [c.

. Daun akan
seperti  tersiram
air panas
Makin lama

—

bercak mengerd

atau cabang yan
berlebihan utntuk

mengurangi

kelembaban di

sekitar tanah.
Merotasi tanama

dengan tanaman
yang tidak
sefamili  dengan
durian.

Mencabut dar
membakar
tanaman yang
terserang

h




dan mengendap

Tanaman  layy
dan mati
Embun Bulu @. Adanya bercaka. Membunuh
bercak berwarna serangga dan siput
kuning muda  yang menjad
yang dibatas] faktor utama.
oleh urat-uratb. Memilih lokasi
daun penanaman yang
. Jika daun jauh dengar
dibalik, terlihat| tanaman.
kumpulan c. Memangkas dan
konidia dan| membakar daun
kondiofor yang terserang.
cendawan d. Semprotkan
berwarna kelabu| fungisida berbahan
. Semakin lama aktif  simaksanil
bercak berubah atau mancozeb
warna menjad
kecoklatan
Embun . Adanya a. Melakukan
Tepung cendawan penyemprotan
berwarna putih dengan
menyerupai menggunakan
tepung bahan aktif
. Kualitas buahi  dinitocapryphenol
menjadi kurang crotanate.
baik b. Tanaman yang
. Perkembangan terserang penyakijt
tanaman menjadi harus dibuang dan
terhambat dibakar
Defisiensi |a. Batang mudaha. Pupuk tanaman
Unsur Boron patah dengan unsur
. Batang tanamah boron.
kaku b. Semprot dengan
. Pertumbuhannya pupuk daun yang
abnormal mengandung
. Tanaman  sulif unsure mikrg
menghasilkan boron

. Tanaman tumbuh

buah

kerdil dengan
ruas-ruas yang
pendek
Terdapat

beberapa luka




atau retakan
yang
mengeluarkan
lendir coklat
kekuningan
Defisiensi ja. Perubahan warna. Gunakan pupul
Unsur Kalium| tepi daun dar] yang mengandung
hijau menjadi  unsure hara makrp
kuning muda NPK yang tepat
. Rasa buah dan seimbang.
menjadi kurango. Pemupukan
manis susulan berupa
. Salah satu sisi KNO3
daun robek
. Semakin lamal
warna kuning
berubah menjadi
kecoklatan
. Tidak tahan
kekeringan
Defisiensi |a. Ada bercaka. Menambahkan
Unsur merah dolomit.
Magnesium kecoklatan b. Menyemprotkan
. Tulang daun  pupuk daun yang
terlihat kronis mengandung
. Tulang daun  unsure magnesium
tetap berwarna
hijau
. Warna daur
menguning,
mengering  dan
akhirnya mati
Kanker . Berbunyi kreseka. Gunakan mulsa
Batang kresek jika|  PHP untuk|
diterpa angin mencegah
. Daun tanaman kelembapan di
mengering sekitar pangkal
. Jika diremas batang darn
seperti kerupuk mencegah luka di
. Pangkal batang perakaran ataupun
keluar lendir,  pengkal batang
berwarna merah akibat penyiangan
cokelat b. Bersihkan daunt
. Pangkal batang daun tanaman yang
seperti tercelup terserang, lalu
minyak semprot  dengan




=)

f. Tanaman layd fungisida berbaha

dan mati aktif carbendazim.
c. Oles pangka
batang yang

terserang dengan
larutan  fungisida
berbahan aktif

tridemorph
9.| Layu Bakteri @. Batang tanamaja Sebelum ditanami,
mengeluarkan lahan disterilisasi
lendir putih dengan Basamid
kental dan G

o

lengket Benih  direndani
b. Daun tanaman dalam bakterisida
layu meskipunr  Agrimyciin  atau
berwarna hijau Agrept.

c. Daun-daun c. Penyemprotan
cabang layu fungisida tembagag
d. Terjadi
pengerutan pad
daun
e. Warna daur
menguning,
mengering dan
akhirnya mati

[}

10.| Mati Pucuk j@a. Daun akana. Penyemprotan
seperti tersiram fungisida sepert]
air panas ridomil

O

b. Terdapat bercakp. Penyemprotan
bercak basah pada musim hujan
berwarna gelap perlu dilakukan

dengan tambahan

perekat agristik

—

4.1.4. Representasi Pengetahuan
Model representasi pengetahuan untuk sistem paktk u
penanganan penyakit pada durian montong berbasis e

menggunakan bentuk kaidah produksi yang dituliskaam bentuk

query.



Tabel penyakit menjelaskan tentang jenis penyakiiad

montong yang ditunjukkan seperti pada tabel 4.2.

Tabel 4.2. Tabel Penyakit

Kode Penyakit Nama Penyakit
PO1 Antraknosa
P02 Busuk Buah
P03 Embun Bulu
P04 Embun Tepung
P05 Defisiensi Unsur Boron
P06 Defisiensi Unsur Kalium
PO7 Defisiensi Unsur Magnesium
P08 Kanker Batang
P09 Layu Bakteri
P10 Mati Pucuk

Tabel gejala menjelaskan tentang gejala-gejala yiagmi

pada penyakit durian montong yang ditunjukkan depada tabel

4.3.

Tabel 4.3. Tabel Gejala

Kode Nama Gejala
Gejala

G01 Ada bercak merah kecoklatan

G02 Adanya bercak-bercak berwarna kuning mu
yang dibatasi oleh urat-urat daun

GO03 Adanya cendawan berwarna putih menyery
tepung

G04 Batang bercak coklat kebasahan yang
memanjang

GO05 Batang mudah patah

G06 Batang tanaman kaku

GO7 Batang tanaman mengeluarkan lendir putih

da

pai



kental dan lengket

G08 Berbunyi kresek-kresek jika diterpa angin

G09 Bercak melekuk dan bersatu

G10 Buah bercak kebasahan menjadi cokelat
kehitaman dan lunak

G1l1 Buah yang busuk diselimuti kumpulan
cendawan putih

G12 Daun akan seperti tersiram air panas

G13 Daun tanaman layu meskipun berwarna hijau

G14 Daun tanaman mengering

G15 Daun, batang muda, bunga dan buah berwarna
cokelat kelabu hingga kehitaman

G16 Daun-daun cabang layu

G17 Jaringan tanaman membusuk

G18 Jika daun dibalik, terlihat kumpulan konidia
dan kondiofor cendawan berwarna kelabu

G19 Jika diremas seperti kerupuk

G20 Kualitas buah menjadi kurang baik

G21 Makin lama bercak mengerut dan mengendap

G22 Pangkal batang keluar lender berwarna merah
cokelat

G23 Pangkal batang seperti tercelup minyak

G24 Perkembangan tanaman menjadi terhambait

G25 Pertumbuhannya abnormal

G26 Perubahan warna tepi daun dari hijau menjadi
kuning muda

G27 Rasa buah menjadi kurang manis

G28 Salah satu sisi daun robek

G29 Semakin lama bercak berubah warna menjadi
kecoklatan

G30 Semakin lama, warna kuning berubah menjadi
kecoklatan

G31 Tanaman layu dan mati

G32 Tanaman sulit menghasilkan buah




G33 Tanaman tumbuh kerdil dengan ruas-ruas yang
pendek

G34 Terdapat beberapa luka atau retakan yang
mengeluarkan lendir coklat kekuningan

G35 Terdapat bercak-bercak basah berwarna gelap

G36 Terjadi pengerutan pada daun

G37 Tidak tahan kekeringan

G38 Tulang daun terlihat kronis

G39 Tulang daun tetap berwarna hijau

G40 Warna daun menguning, mengering dan

akhirnya mati

Tabel keputusan sistem pakar untuk penanganan kienya

pada durian montong berbasis web ditunjukkan paiokel &.4.

Tabel 4.4. Tabel Keputusan

PO1| P02

PO3| P04 | PO5| PO6| PO7 | PO8| P09 | P10

GO01

X

GO02

GO03

G04

GO05

GO06

GO7

GO08

G09

G10

G11

G12

G13

G14

G15

Gl6

G17




G18 X

G19 X

G20 X

G21 X

G22 X

G23 X

G24 X

G25 X

G26 X

G27 X

G28 X

G29 X

G30 X

G31 X X

G32 X

G33 X

G34 X

G35 X

G36 X

G37 X

G38 X

G39 X

G40 X X

Aturan penyakit-gejala ini dibuat untuk menterjetkean
tabel-tabel kaidah produksi sebagai alat bantu kumengetahui
sistem pakar untuk penanganan penyakit pada duriantong

berbasis web ditunjukkan seperti pada tabel 4.5.



Tabel 4.5. Tabel Aturan Penyakit-Gejala

Rule

Aturan Penyakit - Gejala

R1

SELECT kd_penyakit FROM relasi WHERE kd_gejalg
IN ('G09','G15','G17") group by kd_penyakit

R2

SELECT kd_penyakit FROM relasi WHERE kd_gej
IN ('G04''G10,'G11','G12''G21','G31) group
kd_penyakit

ala
by

R3

SELECT kd_penyakit FROM relasi WHERE kd_gejalg
IN ('G02','G18','G29") group by kd_penyakit

R4

SELECT kd_penyakit FROM relasi WHERE kd_gej
IN ('G03','G20','G24") group by kd_penyakit

ala

R5

SELECT kd_penyakit FROM relasi WHERE kd_gejalg
IN (‘'G05','G06','G25','G32','G33','G34") group by
kd_penyakit

R6

SELECT kd_penyakit FROM relasi WHERE kd_gej
IN ('G26','G27','G28','G30','G37") group by kd_ pakiy

ala

R7

SELECT kd_penyakit FROM relasi WHERE kd_gej
IN ('G01','G38','G39','G40") group by kd_penyakit

ala

R8

SELECT kd_penyakit FROM relasi WHERE kd_gej
IN ('G08'\'G14''G19','G22''G23"G31")  group
kd_penyakit

ala
by

R9

SELECT kd_penyakit FROM relasi WHERE kd_gej
IN ('G07','G13','G16','G36','G40") group by kd_ pakiy

ala

R10

SELECT kd_penyakit FROM relasi WHERE kd_gej

ala

IN ('G12','G35") group by kd_penyakit

Tabel 4.6. Tabel Aturan Penyakit-Penanganan

Rule

Penyakit Penanganan

R1

a. Mengatur jarak tanam yang tepat

x 60 cm, 50 x 60 cm, atau 60 x

cm).

Merendam benih dengan fungsi

berbahan aktif azoksisitrobin 250

atau propineb 70%.

c. Berrsihkan bagian-bagian tanam
yang mati

o

Antraknosa

45
r0

da
/|

an

R2

Busuk Buah [@ Memangkas daun atau cabang ys

ang

berlebihan utntuk menguran

gi




kelembaban di sekitar tanah.

yang tidak sefamili dengan durian.
Mencabut dan membakar tanam
yang terserang

R3

Embun Bulu

. Semprotkan fungisida berbahan al

menjadi faktor utama.

. Memilih lokasi penanaman yang jauh

dengan tanaman.
Memangkas dan membakar dd
yang terserang.

simaksanil atau mancozeb

R4

Embun
Tepung

. Melakukan

menggunakan
dinitocapryphenol crotanate.

harus dibuang dan dibakar

R5

Defisiensi
Unsur Boron

. Pupuk tanaman dengan unsur borop.
b. Semprot dengan pupuk daun y3g

mengandung unsure mikro boron

R6

Defisiensi
Unsur Kalium

. Gunakan pupuk yang mengandy

. Pemupukan susulan berupa KNO3

unsure hara makro NPK yang tef
dan seimbang.

R7

Defisiensi
Unsur
Magnesium

. Menambahkan dolomit.
. Menyemprotkan pupuk daun ya

mengandung unsure magnesium

R8

Kanker
Batang

. Gunakan mulsa PHP untuk menceg

. Bersihkan daun-daun tanaman ya

. Oles pangkal batang yang terserg

kelembapan di sekitar pangkal bata
dan mencegah luka di perakar
ataupun pengkal batang akil
penyiangan.

terserang,
fungisida
carbendazim.

lalu semprot
berbahan

deng
akf]

dengan larutan fungisida berbah
aktif tridemorph

. Merotasi tanaman dengan tanarJ\an

an

. Membunuh serangga dan siput yang

penyemprotan dengan
bahan aktif

. Tanaman yang terserang penyakit

ng

ng
pat

yah
ing
an
at

ing
an

ang
an

R9

Layu Bakteri

. Sebelum ditanami, lahan disterilisg

. Benih direndam dalam bakterisi

dengan Basamid G.

Agrimyciin atau Agrept.

ASI

Penyemprotan fungisida tembaga




4.1.5.

4.1.6.

a. Penyemprotan  fungisida  sepaerti
_ ridomil
R10 | MatiPucuk | penyemprotan pada musim hujan
perlu dilakukan dengan tambahan

perekat agristik

Memori Kerja

Memori kerja digunakan untuk menyimpan fakta-fakaamg
terjadi selama proses konsultasi. Dalam sistem rpg&iag dibuat,
proses konsultasi berupa tanya jawab. Pengguna amai
pertanyaan yang diajukan oleh sistem. Jawaban peag@tas
pertanyaan sistem berupa ya dan tidak yang mewiakita yang
dialami oleh pengguna tersebut. Jawaban ya dark tiatas

pertanyaan sistem disimpan dalam tabel analisd. hasi

Mesin Inferensi
Proses pengolahan informasi yang berskHatristic yang

artinya membangun dan mengoperasikan basis peng@tayang
berisi fakta beserta penalarannya disimpamdiwladge engineering
atau basis pengetahuan. Fakta-fakta yang disimp@damd basis
pengetahuan dengan bantuan mesin inferensi dan mleen@a maka
proses penarikan kesimpulan tentang jenis penyakig oleh durian
montong dapat dilakukan dengan menggunakan tekei&cakan

knowledge baspelacakan kedepan.



4.1.7. Pohon Keputusan



4.2. Perancangan Sistem

4.2.1. Diagram Konteks

login
entri gejala entri data_user
entri penyakit SISTEM konsultasi_penyakit
Pakar entri relasi PAKAR <} hasil konsultasi User
entri artikel

laporan penyakit ‘
laporan gejala

Gambar 4.2. Diagram Konteks
Pakar melakukan login untuk masuk ke sistem kenmudia

pakar memasukkan data gejala, penyakit, relaskehdan melihat
laporan penyakit dan laporan gejala. User memasuklkda user
kemudian melakukan konsultasi penyakit dan akan daygstkan

hasil konsultasi.



4.2.2. DFD Level 0

PAKAR
login
entri gejala
Pakar entri penyakit PENDATAAN Gejala
entri relasi
entri artikel
Penyakit
Penyakit
laporan penyakit
laporan gejala
Relasi
User e Relasi ———
Berita -

entri data_user
kons ultasi_penyakit
hasil konsultasi

User

Relasi
Penyakit
Gejala

Gambar 4.3. DFD Level 0

Pakar melakukan login untuk masuk ke sistem kenmudia
pakar memasukkan data gejala dan disimpan dalashdefala, data
penyakit dimasukkan ke tabel penyakit, data artikelasukkan ke
tabel berita dan data relasi yang disimpan ke d&ddo@l relasi. User
memasukkan data user disimpan di tabel user kemudelakukan
konsultasi penyakit dan mendapatkan hasil konsukashudian

hasilnya disimpan di tabel hasil



4.2.3. ERD

Gejala

Penyakit

Il Nm_penyakit

Gambar 4.4. ERD
4.2.4. Perancangan Database

Kd_penyakit

1. Tabel Gejala

Tabel 4.7. Tabel Gejala

Kd_penyajkit

Fullparagraf

Berita

%>i

Pakar

r

No | Nama Field Size Tipe Key | Keterangan
1| Kd_gejala 3 Char * Kode Gejala
2| Nm_gejala 255 | Varchar Nama Gejalsg

2. Tabel Penyakit
Tabel 4.8. Tabel Penyakit

No | Nama Field | Size| Tipe | Key Keterangan
1 | Kd_penyakit 3 Char * | Kode Penyakit
2 | Nm_penyakit 60 | Varchar Nama Penyakit
3| Nm_latin 60 | Varchar Nama Latin
4 | Definisi Text Definisi
5 | Penanganan Text Penanganan




3. Tabel Relasi

Tabel 4.9. Tabel Relasi

No | Nama Field | Size Tipe Key| Keterangan
1| Kd_gejala 3 Char Kode Gejala
2 | Kd_penyakit| 3 Char Kode Penyakit

4. Tabel User
Tabel 4.10. Tabel User

No | Nama Field | Size Tipe Key| Keterangan
1|1D Int * ID
2 | Kd_user 4 Char Kode User
3 | Nama 60 | Varchar Nama User
4 | Alamat 100 | Varchar Alamat
5| Pekerjaan 25| Varchar Pekerjaan
6 | Noip 60 | Varchar No IP
7 | Tanggal Datetime Tanggal
8 | Kelamin Enum Kelamin
9 | Email 100 | Varchar Email

5. Tabel Pakar
Tabel 4.11. Tabel Pakar

No | Nama Field Size Tipe Key| Keterangan
1| UserlD 50 | Varchar * |ID User
2 | PassID 50 | Varchar Password

6. Tabel Hasil
Tabel 4.12. Tabel Hasil

No | Nama Field | Size Tipe Key| Keterangan
1| Kd_user 4 Char * | Kode User
2 | Nama 60 | Varchar Nama User
3 | Kelamin Enum Kelamin
4 | Alamat 100 | Varchar Alamat
5 | Pekerjaan 25| Varchar Pekerjaan
6 | Kd_penyakit| 3 Char Kode

Penyakit
7 | Noip 60 | Varchar No IP




8 | Tanggal Datetime Tanggal

9|1d Int ID

10 | Proses Float Prosen

7. Tabel Berita
Tabel 4.13. Tabel Berita

No | Nama Field | Size Tipe Key| Keterangan

1 | Beritaid Int * | Berita ID

2 | Waktu Datetime Waktu

3 | Judul 255 | Varchar Judul

4 | Paragraf Text Paragraf

5| Fullparagraf Text Full Paragraf
4.2.5. Struktur Menu Program

Menu
User \ 4
| Pakar
Home Konsultasi Login Login
Home Input Input Input Ubah Ubah Laporan
Penyakit Gejala Relasi Penyakit Gejala Penyakit

Laporan Artikel Logout
Gejala

Gambar 4.5. Struktur Menu Progam




4.2.6. Perancangan Interface

1. Perancangan Halaman Home

Sistem Pakar Penanganan Penyakit Pada Durian Montong

Home Konsultasi Login

Gambar 4.6. Perancangan Halaman Home
Perancangan halaman home diperlihatkan pada gambar
4.6.

2. Perancangan Halaman Konsultasi

Sistem Pakar Penanganan Penyakit Pada Durian Montong

Home Konsultasi Login

Jawab Pertanyaan

Gambar 4.7. Perancangan Halaman Konsultasi
Perancangan halaman konsultasi diperlihatkan pada
gambar 4.7. Pada halaman konsultasi, user menjdesdan ya
atau tidak pertanyaan yang muncul dalam prograrda Réhir

pertanyaan akan ditampilkan hasil konsultasi.



3. Perancangan Login Pakar

Login Pakar

Username | |

Password [

Gambar 4.8. Perancangan Login Pakar
Perancangan login pakar diperlihatkan pada gamigar 4
untuk masuk ke menu pakar isi username dan password
kemudian klik login untuk masuk ke menu pakar.

4. Perancangan Halaman Home Pakar

Menu Pakar

Home Input Penyakit Input Gejala Input Relasi Ubah Penyakit Ubah Gejala Lap Penyakit
Lap Gejala Artikel Logout

Selamat Datang di Halaman Pakar

Sistem Pakar Pendeteksian Penyakit Pada Pohon Durian Montong

Gambar 4.9. Perancangan Halaman Home Pakar
Perancangan halaman home pakar diperlihatkan pada
gambar 4.9. Pada home pakar akan ditampilkan ucsglamar

datang.



5. Perancangan Halaman Input Penyakit

Menu Pakar

Home Input Penyakit Input Gejala Input Relasi Ubah Penyakit Ubah Gejala Lap Penyakit
Lap Gejala_Artikel Logout
Masukkan Data Penyakit

Kode |:|

Penyakit [ |
Nama Latin | |
Definisi [ |
P | |

Gambar 4.10. Perancangan Halaman Input Penyakit

Perancangan halaman input penyakit diperlihatkada pa
gambar 4.10. Halaman input penyakit digunakan untuk
menambah penyakit pada durian montong.

6. Perancangan Halaman Input Gejala

Menu Pakar

Home Input Penyakit Input Gejala Input Relasi Ubah Penyakit Ubah Gejala Lap Penyakit
Lap Gejala Artikel Logout
Input Gejala Penyakit Baru
Kode
Gejala [ |

Gambar 4.11. Perancangan Halaman Input Gejala
Perancangan halaman input gejala diperlihatkan pada
gambar 4.11. Halaman input gejala digunakan untakambah

gejala penyakit pada durian montong.



7. Perancangan Halaman Input Relasi

Menu Pakar

Home Input Penyakit Input Gejala Input Relasi Ubah Penyakit Ubah Gejala Lap Penyakit
Lap Gejala_ Artikel Logout

Relasi Gejala dan Penyakit
| Daftar Penyakit |

| Gejala |

|Simpan Relasi || Normalkan |

Gambar 4.12. Perancangan Halaman Input Relasi

Perancangan halaman input relasi diperlihatkan pada
gambar 4.12. Halaman input relasi digunakan untekambah
relasi gejala dan penyakit pada durian montong

8. Perancangan Halaman Ubah Penyakit

Menu Pakar

Home Input Penyakit Input Gejala Input Relasi Ubah Penyakit Ubah Gejala Lap Penyakit
Lap Gejala Artikel Logout

Daftar Semua Penyakit

No Nama Penyakit Nama Latin Pilihan
Ubah | Hapus

Gambar 4.13. Perancangan Halaman Ubah Penyakit
Perancangan halaman ubah penyakit diperlihatkaa pad
gambar 4.13. Halaman ubah penyakit digunakan umietubah

atau menghapus penyakit pada durian montong.



9. Perancangan Halaman Ubah Gejala

Menu Pakar

Home Input Penyakit Input Gejala Input Relasi Ubah Penyakit Ubah Gejala Lap Penyakit
Lap Gejala_Artikel Logout
Daftar Semua Gejala Penyakit
No Gejala Pilihan
Ubah | Hapus

Gambar 4.14. Perancangan Halaman Ubah Gejala

Perancangan halaman ubah gejala diperlihatkan pada
gambar 4.14. Halaman ubah gejala digunakan untulubab
atau menghapus gejala penyakit pada durian montong.

10.Perancangan Laporan Penyakit

Menu Pakar

Home Input Penyakit Input Gejala Input Relasi Ubah Penyakit Ubah Gejala Lap Penyakit
Lap Gejala Artikel Logout
Daftar Semua Penyakit
Kode Penyakit
Nama Penyakit\
Nama Latin
Definisi
Penanganan

Gambar 4.15. Perancangan Halaman Laporan Penyakit
Perancangan halaman laporan penyakit diperlihatkan
pada gambar 4.15. Halaman laporan penyakit digunaikeuk

menampilkan semua penyakit durian montong.



11.Perancangan Laporan Gejala

Menu Pakar

Home Input Penyakit Input Gejala Input Relasi Ubah Penyakit Ubah Gejala Lap Penyakit
Lap Gejala_Artikel Logout

Gejala Setiap Penyakit

Penyakit | Daftar Penyakit |

Gambar 4.16. Perancangan Halaman Laporan Gejala
Perancangan halaman laporan gejala diperlihatkaa pa
gambar 4.16. Halaman laporan gejala digunakan untuk
menampilkan gejala per penyakit durian montong.

12.. Perancangan Halaman Artikel

Menu Pakar

Home Input Penyakit Input Gejala Input Relasi Ubah Penyakit Ubah Gejala Lap Penyakit
Lap Gejala Artikel Logout
Manajemen Artikel
No Judul Date Pilihan
Edit Berita | Delete

Gambar 4.17. Perancangan Halaman Artikel
Perancangan halaman artikel diperlihatkan pada gamb
4.17. Halaman artikel digunakan untuk menambahubadr atau

menghapus artikel.



4.2.7. Flowchart

1. Menu Login

Pilih user

Y Isi username dan
password

T

Verifikasi

Login Pesan Error

Gambar 4.18. Flowchart Menu Login



2. Menu Pakar

T

Input data
penyakit

Input data gejala

Input relasi gejala
dan penyakit

Ubah/Hapus dat
penyakit

Ubah/Hapus dat

Ubah Gejala .
gejala

Laporan penyakit

Y / Laporan Gejala
Y Ubah/Hapus/input
artikel

Laporan Gejala

Artikel

I

\ 4

( Returr )

Gambar 4.19. Flowchart Menu Pakar



Menu pakar terdiri 9 menu yaitu menu input penyakit
yang digunakan untuk menambah penyakit, menu igpjdla
yang digunakan untuk menambah gejala, menu inpasingang
digunakan untuk menambah relasi, menu ubah penyakit
digunakan untuk merubah atau menghapus penyakity meah
gejala yang digunakan untuk merubah atau menghgejata,
menu laporan penyakit untuk menampilkan daftaryaki,
menu laporan gejala untuk menampilkan daftar gejsda
penyakit, menu artikel untuk menambah, merubah atau
menghapus data artikel dan menu logout yang digamaiktuk

keluar dari sistem.



3. Menu User

Y Keterangan Durian
montorng

Konsultasi

T

Login

T

»
»

A 4
Tampilkan Pertanyaan

Fakta=Rule

Y
Simpan Fakta

l:

Pertanyaan Berikutnya

Gejala = EOF

Yy

Hasil Konsultasi

Y Isi username dan

password

<
<«

Gambar 4.20. Flowchart Menu User




Menu user terdiri dari 4 menu yaitu menu home yang
digunakan untuk menampilkan keterangan durian nmgpto
menu daftar penyakit yang digunakan untuk menamapilfaftar
semua penyakit, menu konsultasi yang digunakan kuntu
melakukan konsultasi penyakit durian montong daginloyang

digunakan untuk login ke halaman pakar.



BAB V

IMPLEMENTASI SISTEM

5.1. Halaman User
5.1.1. Halaman Home
Halaman home pada gambar 5.1 berisi informasi ngnta

durian montong.

PAKAR DURIAN MONTONG

€ @ ocshostinaszal el &+ ‘ﬂ Google PléeE ¥ 4

Custaize Links B Make Y1 My He

e Termpl.. & Android Indonesia: ..

Home Konsultasi Login

« PROFIL
TENTANG PROGRAM

Recen Post

bibit durian montong

CARA MEMELIHARA
TANAMAN DURIAN
DENGAN BAIK

Gambar 5.1. Halaman Home
5.1.2. Halaman Konsultasi
Halaman konsultasi pada gambar 5.3 digunakan untuk
melakukan konsultasi mengenai penyakit pada durn@mntong.
Untuk melakukan konsultasi, jawab pertanyaan yait@mgbilkan

oleh sistem dengan memilih jawaban YA atau jawaB#DAK



seperti pada gambar 5.2. Cuplikapurce codeyang digunakan

untuk menampilkan pertanyaan yaitu

$sqlg = "SELECT a.kd_gejala,a.nm_gejala FROM gephlahere a.kd_gejala not
in(SELECT kd_gejala FROM tmp_gejala) ORDER BY ak&ghla ASC LIMIT 1
$qryg = mysqgl_query($sqlg, $koneksi);

PAKAR DURIAN MONTONG

& Dlscahost sz ] c| &+ |- s Plird ¥ &S

pl... & Android Indoresia; ...

Home Konsultasi Login

Apakeh Tanaman Durian Montong mengelams
01. Ada bercak merah kecoldatan 7 * PROFIL

TENTANG PROGRAM
© Benar (TA) O Salah (TIDAK)

: Recen Post

)|

CERE MEMELTHARA
TANAMAN DURIAN
DENGAN BAIK

_____________________________________________________|
Gambar 5.2. Halaman Konsultasi
Setelah semua pertanyaan berakhir akan ditampitkesil
konsultasi pada gambar 5.3. Cupliksource codeyang digunakan
untuk menampilkan hasil konsultasi yaitu
$sql = "SELECT a.*,p.* FROM hasil a inner join pexit p on
a.kd_penyakit=p.kd_penyakit inner join user t oid=at.id";

$qgry = mysql_query($sql, $koneksi)
or die ("Query Hasil salah".mysql_error()); *;



Home Konsultasi Login

Hasil Diagnosa

i o * PROFIL
= = o TENTANG PROGRAM
K elain Fia
| Alanat |Jalan Del no &
Peketjaan IPHiS Recen Post
(Ermail |andhe@yahoo.com
T TR D Bt duian mantong
Analisa Penyakit i
Geida andal CHRA MEMELIHERA
p " F208 %y, ercak meeok i bersaty N S

DENGAN BAIK
Penyakit 1. ntreknosa [prosentase = ( 100.00%)

Keterangn |5
Penanganan 13, Mengatur jarak tanam yang tepat (45 % 60 cm, 50.% 60 cm, atau 60 % 70 cm).

lb. Merencam benih dengan fungsida berbzhan kit azakivobin 250 g/l ata
|eropineb 70%. c. Berrshkan bagian-bagian tanaman yang mati

Gambar 5.3. Halaman Hasil Konsultasi

5.2. Halaman Pakar
5.2.1. Login
Login pada gambar 5.4 digunakan pakar untuk masuk k
halaman pakar. Isi username dan password kemutiialogin, jika
login benar, maka pakar dapat masuk ke halamarr,pjia salah
akan ditampilkan pesan kesalahan. Cupliksource codeyang

digunakan pada saat login pakar yaitu

$sqgl_cek="SELECT * FROM pakar WHERE userID='$TxttJse
AND passID=PASSWORD('$TxtPassword")";
$qry_cek=mysqgl_query($sql_cek,$koneksi)

or die("GAGAL CEK".mysql_error());



Form Login Pakar
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Gambar 5.4. Login

5.2.2. Halaman Input Penyakit
Halaman input penyakit pada gambar 5.5 digunakaarpa
untuk menambah data penyakit durian montong. Untekambah
data penyakit, isi data penyakti kemudian tekarb@rsimpan untuk
menyimpan data penyakit. Cuplik@aource codauntuk menyimpan

data penyakit yaitu

$sql = " INSERT INTO penyakit
(kd_penyakit,nm_penyakit,nm_latin,definisi,soltisi)
$sql = " VALUES

('$TxtKodeH',‘$TxtPenyak-it‘,'$TxtNmLatin‘,'$TxtD§l$i','$TxtSoIusi')";
mysql_query($sql, $koneksi)
or die ("SQL Error".mysqgl_error());
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Menu pakar

(21 Most Visked @ Getting Started (5 Latest Headlines

MASUKAN DATA PENYAKIT

Kode | |
Penyakit | |
NanaLatin | |

Gambar 5.5. Halaman Input Penyakit
5.2.3. Halaman Input Gejala
Halaman input gejala pada gambar 5.6 digunakan rpaka
untuk menambah data gejala penyakit durian montdigtuk
menambah data gejala, isi data gejala kemudiam tekabol simpan
untuk menyimpan data gejala. Cuplikasource code untuk
menyimpan data gejala yaitu

$sqgl =" INSERT INTO gejala (kd_gejala,nm_gejala) "
$sql .=" VALUES ('$TxtKodeH','STxtGejala’)";
mysql_query($sql, $koneksi)
or die ("SQL ERROR".mysql_error());



meny pakar
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Menu pakar

INPUT GEJALA FENYAKTT BARTI

Kode i__ [

Gejala

Gambar 5.6. Halaman Input Gejala
5.2.4. Halaman Input Relasi
Halaman input relasi pada gambar 5.7 digunakanrpakak
menambah data relasi penyakit dengan gejala. Unarlambah data
relasi, isi data relasi kemudian tekan tombol simpantuk
menyimpan data relasi dan klik tombol batal untuknmbatalkan
pengisian data relasi. Cuplikaource codauntuk menyimpan data

relasi yaitu

$sql = "INSERT INTO relasi (kd_penyakit,kd_gejdia)
$sqgl .= "VALUES ('$TxtKodeH','$CekGejala[$i]")";

mysgl_query($sql,  $koneksi) or die (SQ Input Relasi
Gagal".mysql_error());



ey pakar
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Menu pakar

Relasi Gejala dan Penyakit

Antcknose &

[ Ada bercak merah kecoklatan

[ Adanya bercak-bercak berwarna kuning muda yang dibatasi oleh urat-urat daun
[ Adanya cendawan berwama puth menyerupa tepung

[ Batang bercak: coklat kebasahan yang memanjang

[ Batang mudah patah

[ Batang tanaman kaky

[ Batang tanaman mengeluarkan lendi puth kental dan lengket

[ Berbunyi kresek-kresek jika diterpa angin

Bercak melskuk dan bersatu

[ Buah bercak kebasahan menjadi cokelat ketitaman dan hinak

L] Buah yang busuk disefimuti kumpulan cendawan putih

[ Daun akan seperti tersiram air panas

[ Dann tanaman layu me skipun berwarna Jijan

[ Daun tanaman mengering

Daun, batang tinida, bunga dan buzh berwarna cokelat kelabu hingza kebitaman
[ Daun-daun cabang layu

Jaringan tanaman membusuk "

Gambar 5.7. Halaman Input Relasi

5.2.5. Halaman Ubah Penyakit

Halaman ubah penyakit pada gambar 5.8 digunakaarpak
untuk merubah atau menghapus data penyakit duriantamg.
Cuplikansource codeintuk merubah atau menghapus data penyakit
yaitu

$sql = " UPDATE penyakit SET
nm_penyakit="$TxtPenyakit',nm_latin="$TxtNmLatieficisi='$TxtDefinisi',solus
i='$TxtSolusi'
WHERE kd_penyakit="$TxtKodeH";
mysql_query($sql, $koneksi)
or die ("SQL Error".mysql_error());

$sql="DELETE FROM penyakit WHERE kd_penyakit="$kuiin";
mysql_query ($sql,$koneksi)
or die("SQL Error". mysql_error());

$sql2="DELETE FROM relasi WHERE kd_penyakit="$kdbsl;
mysql_query ($sql2,$koneksi);
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DAFTAR SEMUA PENYAKIT

No Nama Penyakit Nama Latin Pilihan

1 Antraknosa Antraknosa Ubah | Hapus.

2 BusukBuah Bustk Buah Ubah | Hapus

3 EmbunBulu Erribun Bulu Ubah | Hapus

4 Embun Tepung Ermbun Tepung Ubah | Hapus

5 Defisiensi Unsur Boron Defisiensi Unsur Boron Ubah | Hapus

[5} Defistens] Unsur Defisiensi Unsur Kalium Ubah | Hapus

Kalium

e D

8 Kanker Batang Kanker Batang Ubah | Hapus

9 LayuBakteri Layu Bakteri Ubah | Hapus

10 Mati Pucuk Mati Pucuk Ubah | Hapus
Tambah

Gambar 5.8. Halaman Ubah Penyakit

5.2.6. Halaman Ubah Gejala
Halaman ubah gejala pada gambar 5.9 digunakan pakak
merubah atau menghapus data gejala penyakit dumantong.

Cuplikan source codeuntuk merubah atau menghapus data gejala

yaitu

$sqgl = "UPDATE gejala SET nm_gejala="$TxtGejala™;
$sql .= " WHERE kd_gejala='$TxtKodeH";
mysql_query($sql, $koneksi)
or die ("SQL ERROR".mysql_error());

$sql="DELETE FROM gejala Where kd_gejala="$kdhapus'
mysql_query($sql,$koneksi)
or die ("SQL Error". mysql_error());

$sql2="DELETE FROM relasi Where kd_gejala="$kdhapus
mysql_query($sql2,$koneksi);
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Menu pakar

DAFTAR SEMUA GEJTALA PENYAKIT

No Gejala Pilihan
1 Adabercak merah kecoklatan Ubsh | Hapus
Adanya bercale-b ercak berwama leuring mida yang dibatasi oleh

2 uratruyr'at daun . i Toch | Bapus
3 Adanya cendawan berwarna putth menyerupai tepung Ubah | Hopus 1
4 Batang bercalk coldat kebasahan yang memanjang Ubah | Hapus
5 Batang mudah patah Ubah | Hapus
6 Batang tanamen kealy Ubah | Hapus
7 Batang tanaman mengeluarkan lendic putth kental dan fengket Ubah | Hapus
8 Berbunyi kresck-kresck jika diterpa angin Ubah | Hapus
9 Bercak melckuk dan bersan Ubah | Hapus
10 Bush bercak kebasahan tuenjadi cokelat kehitaman dan hunale Ubah | Hapus
11 Buzhyang busuk diselimuti kumpulan cendawan putih Ubah | Hapus
12 Daun akan seperti tersiram air panas Ubah | Hapus
13 Daun tanaman layu meskipun berwarma hijau Ubah | Hapus
14 Daun tanaman mengering Ubah | Hapus
15 Daun, batang i, bunga dan bush berwarna cokelat kelabu Db | Has

bingga kekitatnan

Gambar 5.9. Halaman Ubah Gejala
5.2.7. Laporan Penyakit
Laporan penyakit pada gambar 5.10 digunakan untuk
menampilkan laporan penyakit pada durian montongplikan

source codeintuk menampilkan laporan penyakit yaitu

$sql="SELECT * FROM penyakit ORDER BY kd_penyakit";
$gry=mysql_query($sql,Skoneksi)
or die("SQL Error".mysqgl_error());

menu pakar
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Menu pakar

DAFTAR SEMUA PENYAKIT

Rode Penyakit P01

Mama Penyakit  Antraknosa

Mamalatin  Aniraknosa

Definisi a

Penanganan  a Mengatur jarak tanam yang tepat (45 % 60 em, 50 x 60 cm,
atan 60 % 70 cm). b. Merendam bemh dengan fungsida
berbahan akiif azoksisiirobin 250 gl atau propineb 70%. c
Berrsihlcan bagian-bagian tanaman yang mati

Rode Penyakit P02

Mama Penyakit  Busuk Bush

Mamalafin  Busuk Bush

Definisi Busuk Buzh

Penamnganan  a Memangkas damn atay cabang yang berlebihan uintuk
mengurangi kelembaban i sekitar tanah. b. Merotasi tanaman
dengan tanaman yang fdak sefamli dengan durian ©
Mencabut dan membakar tanaman yang terserang

Gambar 5.10. Laporan Penyakit



5.2.8. Laporan Gejala
Laporan gejala pada gambar 5.11 digunakan untuk
menampilkan laporan gejala tiap penyakit pada dun@ontong.

Cuplikansource codeintuk menampilkan laporan gejala yaitu

$$kdsakit=$_REQUEST['CmbPenyakit];
$sglp="SELECT * FROM penyakit WHERE kd_penyakitdikit";

$qryp=mysql_query($sqlp);

e pakar
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Menu pakar

AT

Gambar 5.11. Laporan Gejala

5.2.9. Halaman Artikel
Halaman artikel pada gambar 5.12 digunakan pak&rkun
menambah, merubah atau menghapus data artikelik&uglource

codeuntuk menambah merubah atau menghapus data adike!

$insertdata= mysql_query("INSERT INTO berita (judulvaktu, paragraf,
fullparagraf) VALUES (‘$judul’,NOW(),'$paragraffilparagraf’)");

$edit_berita =  mysqgl_query("UPDATE  berita SET  jud@judul’,
paragraf="$paragraf', fullparagraf='$fullparagraf WHERE beritaid="$beritaid'
II);

$hapus_berita = mysql_query("DELETE FROM berita  WREE

beritaid="$beritaid' ");
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Menu pakar

WOME  WPUTPERVAKIT  WPUT! WPUTFELASI  UBAWPEWVANT  (BAMGEIALA LAPORANPEWVAKT
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BAB VI

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji coba pada dasarnya adalah menemukan serta itargkan bug

(kesalahan-kesalahan) yang ada di dalam sistemfgeath lunak. Ujicoba

dilakukan sebanyak 2 kali pada tanggal 26 danebfuRri 2014 yang dilakukan

oleh 2 user. Diperoleh hasil uji coba sistem sabbgrikut

Tanggal

User

Hasil konsultasi

27 Pebruari

2014

Fitri Nurmala

a.

b.

C.

. Gejala

Bercak melekuk dan bersatu

Daun, batang muda, bunga dan
buah berwarna cokelat kelabu
hingga kehitaman

Jaringan tanaman membusuk

. Penyakit

Antraknosa

a.

. Penanganan
Mengatur jarak tanam yang tepat (45

60 cm, 50 x 60 cm, atau 60 x 70 cm).
Merendam benih dengan fungsi
berbahan aktif azoksisitrobin 250
atau propineb 70%.

Bersihkan bagian-bagian tanaman yza

mati




1. Gejala
a. Adanya bercak-bercak berwarna

kuning muda yang dibatasi oleh
urat-urat daun

b. Jika daun dibalik, terlihat kumpulan
konidia dan kondiofor cendawan
berwarna kelabu

c. Semakin lama bercak berubah

warna menjadi kecoklatan

28 Pebruari 2. Penyakit

Deni Surya
2014 Embun Bulu

3. Penanganan

a. Membunuh serangga dan siput
yang menjadi faktor utama.

b. Memilih lokasi penanaman yang
jauh dengan tanaman.

c. Memangkas dan membakar daun
yang terserang.

d. Semprotkan fungisida berbahan

aktif simaksanil atau mancozeb

Berdasarkan hasil uji coba diatas dapat disimpulk@mwa pada tanggal
26 dan 27 Pebruari 2014, bahwa sistem pakar urdnlrmanan penyakit pada

durian montong berbasis web dapat digunakan untidnampilkan hasil



konsultasi dari gejala-gejala yang dipilih berugagnganan dari penyakit yang
ditemukan dimana user harus melakukan pengisianuiar konsultasi terlebih
dahulu sebelum melakukan konsultasi.

Hasil konsultasi yang dilakukan oleh user secanmapderisasi dengan
sistem pakar untuk penanganan penyakit pada dumantong berbasis web
diperoleh hasil yang sama seperti konsultasi denggmual sehingga sistem pakar
yang dibuat dapat dijadikan referensi untuk menangenyakit pada durian

montong.



BAB VI

PENUTUP

7.1 Kesimpulan
Dari uraian yang telah di jelaskan pada bab-l#ielsmnya maka
dapat diambil suatu kesimpulan dari sistem pakatukurpenanganan
penyakit pada durian montong berbasis web sebagikiib:

1. Sistem pakar untuk penanganan penyakit pada dor@ariong berbasis
web dapat digunakan untuk menyelesaikan masal@mabés penyakit
pada durian montong, karena dapat memberikan Hésynosis dari
setiap jenis penyakit.

2. Sistem pakar dapat digunakan untuk membantu mesajké:n berbagai
masalah dalam berbagai bidang ilmu, salah satudgdata masalah
diagnosa pada durian montong yang sering sekalingiai. Aplikasi ini
ini diharapkan dapat membantu pengguna sistem ipging mengetahui
masalah diagnosa penyakit pada durian montong égera dapat
melakukan penanganan terhadap penyakit pada duoatong.

3. Kelebihan dari aplikasi ini adalah aplikasi ini mbkn basis
pengetahuan yang dinamis dimana jika ada penyakitggjala-gejala
baru ditemukan dapat langsung ditambahkan tanpagubah kode

program.



7.2 Saran
Berdasarkan permasalahan, analisa, dan kesimpulitdas. Maka
penulis berusaha memberikan saran-saran sebagdaitber
1. Sistem pakar untuk penanganan penyakit pada dor@rong berbasis
web perlu ditambahkan gambar-gambar tentang gejala penyakit
pada durian montong.
2. Sebaiknya ditambahkan lagi jenis-jenis penyakitapddrian montong
yang lain sehingga dapat melengkapi referensi slatem pakar yang

dibuat.
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LAMPIRAN |

LISTING PROGRAM

<IDOCTYPE html PUBLIC "-//W3C//[IDTD XHTML 1.0 Transi tional//EN"
"http://lwww.w3.0rg/TR/xhtmI1/DTD/xhtml1-transitiona l.dtd">

<html xmIns="http://www.w3.0rg/1999/xhtm|">

<head>

<meta http-equiv="Content-Type" content="text/html; charset=utf-8"
/>

<title>PAKAR DURIAN MONTONG«</title>

<meta name="keywords" content="blue, marble, design , theme, web,
free templates, website templates, CSS, HTML" />

<meta name="description" content="Blue Marble Theme is a free
website template provided by templatemo.com" />

<link href="templatemo_style.css" rel="stylesheet" type="text/css"
/>

<link rel="stylesheet" href="nivo-slider.css" type= "text/css"”
media="screen" />

<script src="js/jquery.min.js" type="text/javascrip t"></script>
<script src="js/jquery.nivo.slider.js"
type="text/javascript"></script>

<script type="text/javascript">
$(window).load(function() {
$(‘#slider’).nivoSlider({

effect:'random’,
slices:15,
animSpeed:600,
pauseTime:2400,
startSlide:0, //Set starting Slide (0 index)
directionNav:false,
directionNavHide:false, //Only show on hover
controlNav:false, //1,2,3...

controlNavThumbs:false, //Use thumbnails for Cont rol
Nav
pauseOnHover:true, //Stop animation while hoverin g
manualAdvance:false, //Force manual transitions
captionOpacity:0.7, //Universal caption opacity
beforeChange: function(){},
afterChange: function(){},
slideshowEnd: function(){} //Triggers after all s lides
have been shown
D
D
</script>

<style type="text/css">
<l--

.style2 {color: #000000}
->

</style>



</head>
<body>

<div id="templatemo_header_wrapper">
<div id="templatemo_header">

<div align="center">
<BR />
<br />
<br />
<br />
<br />

<font size="+3"><strong> Sistem Pakar Pe nanganan
Penyakit Pada Durian Montong </strong></font>
</div> <!-- end of site_title -->
<div id="social_box">

</div>

<div id="templatemo_menu">

<ul>
<li><a href="?page=homel">Home</a>< Ni>
<li><a href="?page=dafsakit">Daftar
Penyakit</a></li>
<li><a href="?page=daftar">Konsulta si</a></li>
<li><a href="pakar/Login.php"
target="_get">Login</a></li>
</ul>

</div> <!-- end of templatemo_menu -->

</div> <!-- end of header -->
</div> <!I-- end of header wrapper -->

<div id="templatemo_main_wrapper">
<div id="templatemo_main">

<div id="templatemo_content">
<div id="homepage_slider">
<div align="justify">
<?php include "BukaProgram.php";
?> </div>
</div>
</div>

</div>

<div id="templatemo_sidebar">
<div class="sidebar_box">

<li class="style3"><a
href="?page=profil"><strong>PROFIL </strong></a></I| i>
<li class="style3"><a

href="?page=about"><strong>TENTANG PROGRAM </strong ><fa></li>



</div>
<div class="sidebar_box">
<h4 class="style2"> Recen Post</h4>
<?php include "recentpost.php";
?>

</div>

</div>
<div class="cleaner"></div>
</div> <!-- end of main -->
</div> <!-- end of main wrapper -->

<div id="templatemo_footer_wrapper">
<div id="templatemo_footer">

<div class="footer_col_w300">
<h4>&nbsp;</h4>
</div>

<div class="footer_col_w300">
<h4>&nbsp;</h4>
</div>

<div class="footer_col_w300 last">
<h4>&nbsp;</h4>
</div>

<div class="cleaner"></div>
</div> <!-- end of templatemo_footer -->
</div> <!-- end of templatemo_footer wrapper -->

</body>
</html>



<?php
include "librari/inc.koneksidb.php";

include "function.php";

$noip = $_SERVER['REMOTE_ADDR']; // mendapatkan no
$adapenyakit = 0;
# Periksa apabila sudah ditemukan solusi
/I noip | kode penyakit | prosen | nm_penyakit (tmp
$sql_cekh = "SELECT a.*,b.nm_penyakit from tmp_peny
left join penyakit b on a.kd_penyakit=b.kd_penyakit
where a.kd_penyakit!="P00'
GROUP BY a.kd_penyakit order by a.prosen desc";
$qry_cekh = mysql_query($sqgl_cekh, $koneksi);
$hsl_cekh = mysql_num_rows($qry_cekh);
$kd_penyakit = "";
$prosen = 0;
if ($hsl_cekh > 0) {

$adapenyakit = 1;

#echo "Diagnosa Sementara ..";

$n=0;

while($row = mysql_fetch_array($qry_cekh)){ $n++;

if($n==1){

ip

_penyakit]
akit a

$kd_penyakit = $row[kd_penyakit];

$prosen=$row[prosen];

}

#echo $row[nm_penyakit]." (".$row[prosen]." %)";

#echo "<br>";
}
#echo "<meta http-equiv="refresh’
url=index.php?page=hasil'>";
#exit;
}

/I Seandainya tmp_gejala kosong
$where =" where ";
$rs = mysql_query("select kd_gejala from tmp_gejala
and noip="$noip™);
if(mysql_num_rows($rs)==0) $where = "";
while($o=mysq|_fetch_array($rs)){

$where.= "kd_gejala="".$o[kd_gejala].

and ";

$where = substr($where,0,strlen($where)-4); //menga

/ltampilkan semua kd_gejala dan nm_gejala yang belu
/[selain tabel yang ada pada tmp_gejala

$sqlg = "SELECT c.kd_gejala,c.nm_gejala FROM tmp_pe
LEFT JOIN relasi b ON a.kd_penyakit=b.kd_penyakit
LEFT JOIN gejala c ON b.kd_gejala=c.kd_gejala

WHERE b.kd_gejala NOT IN(SELECT kd_gejala FROM tmp_

GROUP BY b.kd_gejala ORDER BY b.kd_gejala";
#echo $sqlg;

$qryg = mysql_query($sqlg, $koneksi);
/Imenampilkan gejala pertama 1

content='0;

where flag=1

mbil karakter

m ditanyakan

nyakit a

gejala)



if(mysql_num_rows($qryg)==0){

if(getTmpGejala2()==0){ //memanggil function denga n rumus
menjumlah flag=1 pd tmp_gejala (jika flag=0)maka mu ncul pertanyaan
gejala selanjutnya
$sglg = "SELECT a.kd_gejala,a.nm_gejala FROM geja la a
where a.kd_gejala not in(SELECT kd_gejala FROM tmp_ gejala)

ORDER BY a.kd_gejala ASC LIMIT 1";// menampilkan
gejala selanjutnya 1-1 saat konsultasi
$qryg = mysql_query($sqlg, $koneksi);

}

#jika flag tmp_gejala >0 dan jumlah flag!=jumlah ja waban
iya/prosentase=100 atau jumlah sisa pertanyaan=0(pe rtanyaaan sudah
munculsemua)
if((getTmpGejala2()>0 and getTmpGejala2()!=getTmpGe jalaAnalisa())
or intval($prosen)==1 or mysql_num_rows($qryg)==0){
/ljika pilihan tidak semua/ penyakit tidak terdete ksi
if(fadapenyakit==0){
/lalert("Penyakit Tidak Terdeteksi ...");
$sql_pasien = "SELECT * FROM user WHERE noip="$no ip™;
$qry_pasien = mysql_query($sql_pasien, $koneksi);
$hsl_pasien = mysql_fetch_array($qry_pasien);
if($prosen<l) $kd_penyakit = "P00";//presentase
<100
/Imemindah data dari pasien ke hasil
$sql_in = "replace INTO hasil SET
kd_user="$hsl_pasien[kd_user],
nama='$hsl_pasien[nama],
kelamin="$hsl_pasien[kelamin]’,
alamat="$hsl_pasien[alamat]’,

pekerjaan="$hsl_pasien[pekerjaan]’,
email="$hsl_pasien[email]’,

kd_penyakit="".$kd_penyakit.",
noip="$hsl_pasien[noip]’,
id="$hsl_pasienlid]’,

tanggal="$hsl_pasien[tanggal]’,prosen="floatval($ prosen)."";

mysql_query($sql_in, $koneksi);

/Imengganti hasil_gejala dg kd pasien baru, kd
gejala=1 pada tmp_gejala flag=1

mysqgl_query("replace into hasil_gejala select
‘$hsl_pasien[kd_user]',kd_gejala from tmp_gejala wh ere
noip="$noip' and flag=1");

/Nlangsung hapus tmp_gejala dan masuk ke halaman
hasil

mysql_query("delete  from  tmp_gejala  where
noip="".$_SERVER['REMOTE_ADDR']."");

echo "<meta http-equiv="refresh’ content='0;
url=index.php?page=hasil'>";

Jelse{
$sql_pasien = "SELECT * FROM user WHERE noip="$no ip";
$qry_pasien = mysql_query($sql_pasien, $koneksi);



$hsl_pasien = mysql_fetch_array($qry_pasien);
if($prosen<1) $kd_penyakit = "P00";
$sql_in = "replace INTO hasil SET
kd_user="$hsl_pasien[kd_user],
nama="'$hsl_pasien[nama],
kelamin="$hsl_pasien[kelamin]’,

pekerjaan="$hsl_pasien[pekerjaan]’,
alamat="$hsl_pasien[alamat]',
email="$hsl_pasien[email]',
kd_penyakit="".$kd_penyakit.",
noip="$hsl_pasien[noip]',
id="$hsl_pasienlid]’,

tanggal="$hsl_pasien[tanggal]’,prosen="floatval($ prosen)."";
mysql_query($sql_in, $koneksi);
mysqgl_query("replace into hasil_gejala select

‘$hsl_pasien[kd_user]',kd_gejala from tmp_gejala wh ere
noip="$noip' and flag=1");

echo "replace into hasil_gejala select
‘$hsl_pasien[kd_user]',kd_gejala from tmp_gejala wh ere

noip="$noip' and flag=1";

mysqgl_query("delete  from  tmp_gejala  where
noip="".$_SERVER['REMOTE_ADDR'."");

echo "<meta http-equiv="refresh’ content='0;
url=index.php?page=hasil’>";

exit;
telse{
$datag = mysql_fetch_array($qryg);// data dari gej ala yang
belum tampil
$kdgejala = $datag['kd_gejalaT;
$gejala = $datag['nm_gejala’];
}
/*

$row = array();
if (getTmpGejala()==0){

$row = getArrGejala();
}else{

}

*/

print_r($_SESSION[kdgejalal);

$ SESSION['kdgejala’[]=$kdgejala;
>

<html>

<head>

<title>Form Utama Penelusuran</title>

<body>

<form action="?page=konsulcek" method="post" name=" form1"
target="_self">

<table width="100%" border="0" align="center" cel Ipadding="2"

cellspacing="1">

<tr>



<td><font color="#B73C00" size="3" face="Time s New Roman,

Times, serif">Apakah Tanaman Durian Montong mengala mi
<?= $gejala ?> ?
<input name="TxtKdGejala" type="hidden" val ue="<?=
$kdgejala ?>"></td>
</tr>
<tr>
<td><font color="#B73C00" size="3" face="Time s New Roman,
Times, serif"™> <input type="radio" name="RbPilih" v alue="YA"
checked>
Benar (YA)
<input type="radio" name="RbPilih" value="T IDAK">
Salah (TIDAK) &quot;pilih gejala yang anda rasakan&quot;
</td>
</tr>
<tr>
<td> <input type="submit" name="Submit" value ="Jawab"></td>
</tr>
</table>
</form>
</body>

</html>



<?php
include "librari/inc.koneksidb.php";

# Mendapatkan Data User

$sqldata ="select * from user";
$qrydata=mysql_query($sqldata);
$datauser=mysql_fetch_array($qrydata);

# Mendapatkan No IP

$sqlip ="select * from user";
$qryip=mysql_query($sqlip);

while ($dataip=mysql_fetch_array($qryip))}{
$ip=$dataip['noip";
$nama=$dataip['nama’;
$alamat=$dataip[‘alamat’;

$kelamin=%dataip['kelamin';
$pekerjaan=$dataip['pekerjaan’;

/Imendapatkan no.ip
$NOIP = $_SERVER[REMOTE_ADDRY;
/Imenampilkan tabel hasil dan penyakit yang kode pe nyakitnya sama
$sql = "SELECT a.*,p.*

FROM hasii  a inner join penyakit p on
a.kd_penyakit=p.kd_penyakit inner join user t

on a.id=t.id";

$qry = mysql_query($sql, $koneksi)
or die ("Query Hasil salah".mysqgl_error());
$data= mysql_fetch_array($qry);

/ltampil data pasien untuk ketentuan kelamin
$sql2 = "SELECT * FROM user WHERE noip="$NOIP";
$qry2 = mysql_query($sql2, $koneksi)

or die ("Query Hasil salah".mysql_error());
$data2= mysql_fetch_array($qry2);

if ($data2['kelamin’]=="W") {
$kelamin = "Wanita";
}

else {
$kelamin = "Pria";
}

?>
<html>
<head>
<title>Hasil Analisa </title>
<style type="text/css">
<l--
.stylel {
font-size: 24px;
font-weight: bold;

.style2 {
font-size: 18px;



font-weight: bold;
}

->
</style>
<body>
<table width="100%" border="0" align="center" cellp
cellspacing="1" bgcolor="#041868"">
<tr align="center">
<td colspan="3"><div  align="center" class="styl
Diagnosa </div></td>
</tr>
<tr bgcolor="#FFFFFF">
<td width="20%"><font color="000000" size="3"
Roman, Times, serif">Nama</td>
<td colspan="2"><? echo $data['nama’]; ?></td>
</tr>
<tr bgcolor="#FFFFFF">
<td><font color="#000000" size="3" face="Times
Times, serif">Kelamin</td>
<td colspan="2"><? echo $kelamin; ?></td>
</tr>
<tr bgcolor="#FFFFFF">
<td><font color="#000000" size="3" face="Times
Times, serif">Alamat</td>
<td colspan="2"><? echo $data['alamat]; ?></td
</tr>
<tr bgcolor="#FFFFFF">
<td><font color="#000000" size="3" face="Times
Times, serif">Pekerjaan</td>
<td colspan="2"><? echo $data2['pekerjaan’; ?>
</tr>
<tr bgcolor="#FFFFFF">
<td><font color="#000000" size="3" face="Times
Times, serif*>Email</td>
<td colspan="2"><? echo $data2['email’]; ?></td
</tr>
<tr>
<td colspan="3"><div align="center" class="styl
Penyakit </div></td>
</tr>
<tr bgcolor="#FFFFFF">
<td valign="top"><font color="#000000" size="3
New Roman, Times, serif'>Gejala yang anda pilih </t
<td colspan="2"><?
//menampilkan gejala yang telah dipilih
$r = mysql_query("

adding="2"

el">Hasil

face="Times New

New Roman,

New Roman,
>

New Roman,
</td>

New Roman,
>

el">Analisa

" face="Times

d>

SELECT a.kd_user,a.kd_gejala,b.nm_gejala

FROM hasil_gejala a

LEFT JOIN gejala

a.kd_gejala=b.kd_gejala

WHERE a.kd_user="".$data[kd_user]."

ORDER BY kd_user

b ON



while($row = mysql_fetch_array($r)){ $n++;
/Imenampilkan nomer dan gejala yang dipilih

echo "$n.&nbsp;".$row[nm_gejala)."<br>";

}
?></td>
</tr>
<tr bgcolor="#FFFFFF">
<td><font color="#000000" size="3" face="Times
Times, serif">Penyakit</td>
<td width="17%">
<?php
$sakit =("SELECT a.*,b.* from tmp_penyakit a
left join penyakit b on a.kd_penyakit=b.kd_penyaki
GROUP BY a.kd_penyakit order by a.prosen desc");
/I$sakit="select * from tmp_penyakit order by pros
limit 1";
$sakitt=mysql_query($sakit, $koneksi) or
("error".mysql_error());
$sakita=mysqgl_fetch_array($sakitt);
?>

<? if($sakita['noip1="$NOIP"){ ?>
<? echo $sakita['nm_penyakit']; ?></td>
<td width="63%">Prosentase = (

<?=$sakita['prosenT*100?>

%)
<?PHP } ?></td>
</tr>
<?php
$a="SELECT a.*,p.*

FROM tmp_penyakit a inner join penyakit

a.kd_penyakit=p.kd_penyakit";

$b=mysql_query($a, $koneksi) or die ("error".mysgl_
$c=mysql_fetch_array($b);

>

<tr bgcolor="#FFFFFF">
<td valign="top"><font color="#000000" size="3
New Roman, Times, serif">Keterangan</td>
<td colspan="2"><? echo $sakita['definisi; ?>
</tr>
<tr bgcolor="#FFFFFF">
<td valign="top"><font color="#000000" size="3
New Roman, Times, serif'>Penanganan</td>
<td colspan="2"><? echo $sakita['solusi']; ?></
</tr>
<tr>
<td colspan="3"><div align="center" class="styl
Penyakit Lain Yang Mungkin Di Derita </div></td>
</tr>
<tr>
<td colspan=4>

<table align="center" bgcolor="#99CC33">
<tr bgcolor="#FFFFFF">
<td width="300" align="center">Penyakit</td>

New Roman,

en desc

die

p on

error());

" face="Times

</td>

" face="Times

td>

e2">Prosentase



<td align="right">Prosentase</td>
</tr>

<?php
/Imenampilkan data prosentase penyakit laen
$r = mysql_query("SELECT a.*,b.nm_penyakit from tm
a
left join penyakit b on a.kd_penyakit=b.kd_penyaki
where a.kd_penyakit!="P011'
a.kd_penyakit!="".$data[kd_penyakit]."
GROUP BY a.kd_penyakit order by a.prosen desc");
$hsl_cekh = mysqgl_num_rows($r);
while($row = mysql_fetch_array($r)){ $n++;
>
<tr bgcolor="#FFFFFF">
<td><? echo $row['nm_penyakit]; ?></td>
<td> ( <? echo $row['prosen’] *100; ?> % )</td>
</tr>

<?php } ?>
</table>
<p>&nbsp;</p></td>
</tr>
</table>
<p>
<?
}
>
</p>
<p>&nbsp; </p>
</body>

</html>

p_penyakit

t
and



<?php

include "inc.session.php";

include "menu.php";

include "../librari/inc.kodeauto.php";
include “../librari/inc.koneksidb.php";

# Baca variabel Form (If Register Global ON)
$TxtKodeH = $_REQUEST['TxtKodeH;
$TxtGejala = $_REQUEST[ TxtGejala’];

# Validasi Form

if (trim($TxtKodeH)=="") {
echo "Kode belum terbentuk, ulangi kembali";
/linclude "GejalaAddFm.php";
echo "<script>

<location href='GejalaAddFm.php'></script>";

}

elseif (trim($TxtGejala)=="") {
echo "Gejala masih kosong, ulangi kembali";
/linclude "GejalaAddFm.php";
echo "<script>

<location href="GejalaAddFm.php'></script>";

}

else {
$sqgl =" INSERT INTO gejala (kd_gejala,nm_gejala)
$sql .= " VALUES ('$TxtKodeH','$TxtGejala’)";
mysql_query($sql, $koneksi)

or die ("SQL ERROR".mysql_error());

$pesan = "Data berhasil disimpan";
/Iheader("Location:
//GejalaAddFm.php?pesan=$pesan");
echo "<script>

<location href="GejalaAddFm.php?pesan=$pesan'></scr ipt>";

}

?>



<?php

include "inc.session.php";

include "menu.php";

include "../librari/inc.kodeauto.php";
include “../librari/inc.koneksidb.php";

# moco variabel

$TxtKodeH =$_REQUEST[ TxtKodeH";
$TxtPenyakit = $_REQUEST[ TxtPenyakitT;
$TxtNmLatin =$_REQUEST['TxtNmLatin";
$TxtDefinisi = $_REQUEST[ TxtDefinisi";
$TxtSolusi = $_REQUEST['TxtSolusi;

#cek form

if (trim($TxtKodeH)=="") {

echo "Kode belum ada, silahkan ulangi lagi";
include "PenyakitAddFm.php";

}

elseif (trim($TxtPenyakit)=="") {

echo "Nama penyakit masih kosong, silahkan ulangi |
/linclude"PenyakitAddFm.php";

echo "<script>

<location href='"PenyakitAddFm.php'></script>";

}

elseif (trim($TxtNmLatin)=="") {

echo "Nama Latin masih kosong, silahkan ulangi lagi
/linclude"PenyakitAddFm.php";

echo "<script>

<location href="PenyakitAddFm.php'></script>";

}

elseif (trim($TxtDefinisi)=="") {

echo "Form definisi masih kosong, silahkan ulangi |
/linclude"PenyakitAddFm.php";

echo "<script>

<location href="PenyakitAddFm.php'></script>";

elseif (trim($TxtSolusi)=="") {

echo "Form solusi masih kosong, silahkan ulangi lag
/linclude"PenyakitAddFm.php";

echo "<script>

<location href='"PenyakitAddFm.php'></script>";

}
else {

$sql = INSERT INTO
(kd_penyakit,nm_penyakit,nm_latin,definisi,solusi)

$sql =

('$TxtKodeH','$TxtPenyakit‘,'$TxiNmLatin',‘$TxtDefi
si')";
mysql_query($sql, $koneksi)
or die ("SQL Error".mysql_error());

echo "DATA TELAH BERHASIL DISIMPAN";

agi";

agi";

penyakit
VALUES
nisi','$TxtSolu



<?php

include "inc.session.php";

include "menu.php";

include "../librari/inc.kodeauto.php";
include “../librari/inc.koneksidb.php";

# Baca variabel Form (If Register Global ON)
$TxtKodeH = $_REQUEST['TxtKodeH;
$CekGejala = $_REQUEST['CekGejalaT;

# Validasi Form

if (trim($TxtKodeH)=="") {
echo "Nama Penyakit belum dipilih, ulangi kembali" ;
include "RelasiAddPilih.php";

else {
$jum = count($CekGejala);
if ($jum==0) {
echo "BELUM ADA GEJALA YANG DIPILIH";

else {
# UNTUK MENGHAPUS YANG TIDAK DIPILIH LAGI
// Kode untuk mendata relasi
$sqglpil = "SELECT * FROM relasi WHERE
kd_penyakit="$TxtKodeH";
$qrypil = mysql_query($sqlpil);
while ($datapil=mysql_fetch_array($qrypil)){
/I Kode untuk mengurai Gejala yang dipilih
for ($i = 0; $i < $jum; ++$i) {
/I Perintah untuk menghapus Relasi
if ($datapil['’kd_gejala’] I=
$CekGejala[$i]) {
$sqldel = "DELETE FROM relasi ";

$sqldel = "WHERE
kd_penyakit="$TxtKodeH" ";

$sqldel .= "AND NOT kd_gejala IN
('$CekGejala[$i]")";

mysql_query($sqldel);

}
}
}

# UNTUK DATA GEJALA TAMBAHAN
for ($i = 0; $i < $jum; ++$i) {
// Perintah untuk mendapat relasi
$sqlr = "SELECT * FROM relasi *;
$sqlr .= "WHERE kd_penyakit="$TxtKodeH" ";
$sqlr .= "AND kd_gejala="$CekGejala[$i]";
$qryr = mysql_query($sqlr, $koneksi);
$cocok = mysql_num_rows($qryr);
/I Gejala yang baru akan disimpan
if (! $cocok==1) {
$sql = "INSERT INTO relasi
(kd_penyakit,kd_gejala) ";
$sql .= "VALUES ('$TxtKodeH','$CekGejala[$i]")";
mysql_query($sql, $koneksi)



or die ("SQL Input Relasi
Gagal".mysql_error());

}
I/l Pesan sebagai konfirmasi
echo "SUKSES DISIMPAN";



<?php

/Imenambahkan berita ke dalam database
include "inc.session.php";

include "menu.php";
include("../librari/inc.koneksidb.php");
?>

<html>

<head>

<title>tambah berita</title>

</head>

<body>

<?php
if(isset($_POST['submitT))

/l mysql_escape_string

// untuk mencegah sql injection.
$judul = mysql_escape_string($_POST['judul)
$paragraf = mysql_escape_string($_POST[parag
$fullparagraf = mysql_escape_string($_POST['f

/lcek apakah judul sudah di isi? kalo
tampilkan erronya.
if(!$judul)

echo "Judul Harus di isi.";
exit(); //memastikan bahwa setelah
atas tidak ada perintah yang di eksekusi lagi.
Y/ end of if

/Imenjalankan query, memasukan data ke dal
$insertdata= mysql_query("INSERT INTO beri
waktu, paragraf, fullparagraf)
VALUES
(‘$judul’,NOW(), '$paragraf',' $fullparagraf’)");

/ltampilkan pesan sukses.
echo "<b>terimakasih, datasudah dikirim,
tunggu ..... "

IYraf']);
ullparagraf);
belom

perintah di

am database
ta (judul,

<br>silahkan

echo "<meta http-equiv=Refresh

content=4;url=index.php>";
Hlend of if($submit).

// tampilkan form, jiga tidak disubmit!
else

{

>
<br>
<h3 align="center">Tambah Berita</h3>

<form method="post" action="<?php echo $PHP_S
<table width="500" border="0"
cellpadding="4" align="center">
<tr>
<td width="35">Judul  </td>

ELF ?>">

cellspacing="1"



<td width="446"><input name="judul" size="40" m

[></td>
</tr>
<tr>
<td>paragraf</td>
<td><textarea name="paragraf"
cols="40"></textarea></td>
</tr>
<tr>
<td>Fullparagraf </td>
<td><textarea name="fullparagraf"
cols="40"></textarea></td>
</tr>
<tr>
<td>&nbsp;</td>
<td><p>
<input type="submit" name="submit" value="A
</p></td>
</tr>
</table>

</form>

<?

Mlend of else

?>

axlength="255"

rows="5"

dd News" />



<?php
include "inc.session.php";
include "menu.php";
include "../librari/inc.koneksidb.php";
$kdsakit=$_REQUEST['CmbPenyakit];
$sqlp="SELECT * FROM penyakit WHERE kd_penyakit="$k dsakit™;
$qryp=mysql_query($sqlp);
$datap=mysql_fetch_array($qryp);
$sakit=$datap['nm_penyakit';
>
<html>
<head>
<title>Tampilan gejala</title>
</head>
<body>
<table alwidth="400" border="0" cellspacing="1" cel Ipadding="2"
align="center">
<tr>
<td colspan="3"><p><b>Nama Penyakit :
<?= $sakit; ?>

</b></p>
</td>
</tr>
<tr bgcolor="#00D5D5">
<td width="34">No</td>
<td width="181">Kode</td>
<td width="169">Nama Gejala </td>
</tr>
<?php
$sqlg = "SELECT gejala.* FROM gejala,relasi ";
$sqlg .= "WHERE gejala.kd_gejala=relasi.kd_gejala ;
$sqlg .= "AND relasi.kd_penyakit="$kdsakit' ";
$sqglg .= "ORDER BY gejala.kd_gejala”;
$qryg = mysql_query($sqlg, $koneksi)
or die ("SQL Error".mysql_error());
while ($datag=mysql_fetch_array($qryg)) {
$no++;
?>
<tr bgcolor="#00D5D5">
<td align="center"> <?php echo $no; ?></td>
<td><?php echo $datag['kd_gejala’]; ?></td>
<td><?php echo $datag['nm_gejala’]; ?></td>
</tr>
<?php
}

>
<tr>
<td colspan="3">&nbsp;</td>
</tr>
</table>
</body>
</html>



<?php
include "inc.session.php";
include "menu.php";
include "../librari/inc.koneksidb.php";
>
<html>
<head>
<title>Tampilan Data Penyakit</title>
</head>
<body>
<div align="center">
<table width="500" border="0" align="center" cell
cellspacing="1">
<tr>
<td colspan="2"><div align="center">
<p><strong>DAFTAR SEMUA PENYAKIT
color="#000066"></td></p>
</div></td>
</tr>
<tr>
<td width="109">&nbsp;</td>
<td width="380">&nbsp;</td>
</tr>

<?php
$sql="SELECT * FROM penyakit where kd_penyakit!='
kd_penyakit";
$qry=mysqgl_query($sgl,$koneksi)
or die("SQL Error".mysql_error());
while ($data=mysql_fetch_array($qry)) {
$no++;
?>
<tr bgcolor="">
<td width="110">Kode Penyakit </td>
<td width="379"> <? echo $data ['kd_penyakit'
</tr>
<tr bgcolor="">
<td valign="top">Nama Penyakit </td>
<td> <? echo $data ['nm_penyakitT; ?> </td>
</tr>
<tr bgcolor="">
<td valign="top">Nama Latin </td>
<td><? echo $data['nm_latin];?></td>
</tr>
<tr bgcolor="">
<td valign="top">Definisi </td>
<td><div align="justify"><?
$data['definisi'];?></div></td>
</tr>
<tr bgcolor="">
<td valign="top">Penanganan </td>
<td><div align="justify"><?
$data['solusi'];?></div></td>
</tr>
<tr>
<td>&nbsp;</td>

padding="2"

</strong>< hr

P0O0' ORDER BY

;?></td>

echo

echo



<td>&nbsp;</td>
</tr>
<?php
}
?>
</table>
</div>
</body>
</html>



